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ABSTRACK

The higher cost of education for some underprivileged students becomes an
obstacle in continuing their studies at a higher level and results in students being
forced to quit or drop out. This is not in accordance with article 26 paragraph 1 of
the universal declaration of human rights (HAM) which states that everyone has
the right to education, as well as in the 1945 Constitution. Underprivileged
students are students whose income and occupation levels of their parents are still
considered minimal, so that SMK Negeri 1 Marisa needs to make an initial
selection in the process of receiving PIP assistance for underprivileged students.
In this research, the problem was that many students who should have received
PIP assistance for underprivileged students were not one of the recipients of PIP
assistance, which was due to an error in the initial selection process. The purpose
of this study is to create a decision support system that will be implemented in
SMK Negeri 1 Marisa, which is expected to facilitate the initial selection process
for recipients of Smart Indonesia Program (PIP) assistance for underprivileged
students. This study uses the Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
method with the programming languages PHP and MySQL to assist the student
section in choosing precisely who is entitled to receive the assistance. Where the
results of the initial selection decision support system are in the form of rankings
of the names of prospective recipients of PIP assistance.

Keywoards : SPK, PIP, Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

ABSTRAK



Semakin tingginya biaya pendidikan bagi sebagian siswa yang kurang mampu
menjadi kendala dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih tinggi dan
mengakibatkan siswa terpaksa berhenti atau dropout. Hal ini tidak sesuai dengan
pasal 26 ayat 1 deklarasi universal hak asasi manusia (HAM) menyatakan bahwa
setiap orang berhak memperoleh pendidikan, serta dalam Undang-undang Dasar
1945. Siswa kurang mampu merupakan siswa yang tingkat penghasilan dan
pekerjaan orang tua masih dianggap minim, sehingga SMK Negeri 1 Marisa perlu
melakukan seleksi awal dalam proses penerima bantuan PIP terhadap siswa yang
kurang mampu. Dalam penelitian seleksi awal penerima bantuan PIP ini letak
masalahnya yaitu banyak siswa yang seharusnya menerima bantuan PIP bagi
siswa yang kurang mampu tidak menjadi salah satu penerima bantuan PIP, yang
diakibatkan oleh adanya kesalahan dalam proses seleksi awal. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk membuat suatu sistem pendukung keputusan yang akan
diterapkan di SMK Negeri 1 Marisa, diharapkan dapat mempermudah proses
seleksi awal penerima bantuan program indonesia pintar (PIP) pada siswa yang
kurang mampu. Penelitian ini menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk
membantu bagian kesiswaan dalam memilih dengan tepat sasaran siapa yang
berhak menerima bantuan tersebut. Dimana hasil dari sistem pendukung
keputusan seleksi awal ini berupa perangkingan nama calon penerima bantuan
PIP.

Kata Kunci : SPK, PIP, Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semakin tingginya biaya pendidikan bagi sebagian siswa yang kurang
mampu menjadi kendala dalam melanjutkan studi pada jenjang yang lebih
tinggi dan mengakibatkan siswa terpaksa berhenti atau dropout. Hal ini tidak
sesuai dengan pasal 26 ayat 1 deklarasi universal hak asasi manusia (HAM)
menyatakan bahwa setiap orang berhak memperoleh pendidikan, serta dalam
Undang-undang Dasar 1945. Sehingga pada setiap instansi pendidikan
memberikan bantuan beasiswa untuk para peserta didik yang kurang mampu,
karena banyak peserta didik yang tidak dapat melanjutkan pendidikannya
dikarenakan terkendala oleh biaya pendidikan.

Siswa kurang mampu merupakan siswa yang tingkat penghasilan dan
pekerjaan orang tua masih dianggap minim, sehingga SMK Negeri 1 Marisa
perlu melakukan seleksi awal dalam proses penerima bantuan PIP terhadap
siswa yang kurang mampu. Dalam penelitian seleksi awal penerima bantuan
PIP ini letak masalahnya yaitu banyak siswa yang seharusnya menerima
bantuan PIP bagi siswa yang kurang mampu tidak menjadi salah satu
penerima bantuan PIP, yang diakibatkan oleh adanya kesalahan dalam proses
seleksi awal.

Berdasarkan pemantauan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Marisa dalam
proses seleksi awal pemberian beasiswa pada siswa yang kurang mampu
masih dilakukan secara manual dan hanya berdasarkan pendapat atau
perkiraan dari bagian kesiswaan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem
pendukung keputusan yang dapat mempermudah dalam proses seleksi awal
penentuan penerima bantuan PIP kurang mampu tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuat suatu sistem
pendukung keputusan yang akan diterapkan di SMK Negeri 1 Marisa,
diharapkan dapat mempermudah proses seleksi awal penerima bantuan

program indonesia pintar (PIP) pada siswa yang kurang mampu.



Untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan membangun sebuah
sistem pendukung keputusan seleksi awal penerima bantuan PIP
menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)
dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL untuk membantu bagian
kesiswaan dalam memilih dengan tepat sasaran siapa yang berhak menerima
bantuan tersebut.

Untuk mendapatkan bantuan tersebut ada beberapa kriteria yang telah
ditetapkan dan harus dipenuhi oleh calon penerima bantuan PIP, yaitu :
mempunyai Karu Indonesia Pintar (KIP), mempunyai kartu PKH, mempunyai
kartu PKS/KKS, pendapatan orang tua dan kondisi status yatim/piatu. Oleh
karena banyaknya jumlah siswa yang mengajukan permohonan dan
banyaknya kriteria yang ditetapkan maka diperlukan sebuah sistem
pendukung keputusan (SPK).

1.2 ldentifikasi Masalah
1. Belum adanya sistem pendukung keputusan untuk seleksi awal pemilihan
peserta didik yang berhak mendapatkan bantuan PIP kurang mampu.
2. Tingginya jumlah siswa kurang mampu di SMK Negeri 1 Marisa.
3. Dalam proses seleksi awal penerima bantuan PIP pada siswa kurang
mampu masih dilakukan secara manual belum terkomputerisasi secara

maksimal.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang sebelumnya, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana menerapkan metode Simple Multi Attribute Ratting Technique
(SMART) untuk proses seleksi awal penerima bantuan PIP kurang mampu
di SMK Negeri 1 Marisa ?

2. Apakah sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Multi
Attribute Rating Technique (SMART) dapat mempermudah proses seleksi

awal penerima bantuan PIP kurang mampu ?



1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah sistem pendukung keputusan ini dapat
digunakan untuk membantu mengoptimalkan proses seleksi awal
penerima bantuan PIP

2. Menerapkan sistem pendukung keputusan seleksi awal penerima bantuan
PIP kurang mampu menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) yang dapat di implentasikan di SMK Negeri 1
Marisa.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis :
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat membantu bagian kesiswaan
untuk melakukan proses seleksi awal mengenai pemberian PIP
2. Manfaat Praktis :
Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pihak yang berperan
langgsung dalam proses seleksi awal penerima bantuan Program Indonesia
Pintar (PIP) dan diharapkan dapat bermanfaat khususnya di SMK Negeri 1

Marisa.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Studi
Tinjauan studi terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1
sebagai berikut :

Tabel 2.1 : Penelitian Terkait

NO | PENELITI JUDUL TAHUN | METODE HASIL
1 -Hidayatus | Implementasi | 2019 Metode Metode ini  merupakan
Sibyan [1] | metode Smart SMART metode dalam pengambilan
pada sistem keputusan untuk menangani
pendukung permasalahan multi kriteria
keputusan berdasarkan ~penghitungan
penerima bobot kriteria untuk setiap
beasiswa alternatif, sehingga akan
sekolah memperoleh hasil alternatif.
2 -Fadhli Sistem 2017 Metode Dengan adanya sistem
Almu’iini pendukung Fuzzy pendukung keputusan
Ahda keputusan Tsukamoto | tersebut diharapkan dapat
-Saiful pemberian memberikan
Bahri [2] beasiswa rekomendasi secara
untuk cepat, serta
siswa kurang peran algoritma fuzzy
mampu di tsukamoto yang memiliki
smk kemampuan pemecahan
muhammadiy masalah yang samar -
ah 1 kepanjen samar atau dari ketidak
menggunaka pastian menjadi  pasti
n dengan rules
Metode fuzzy algoritmanya diharapkan
tsukamoto dapat menghasilkan
rekomendasi pemberian
beasiswa
yang merata dan tepat
sasaran,




2.2 Tinjauan Teori

2.2.1 Bantuan PIP

Program Indonesia Pintar (PIP) adalah salah satu program nasional yang
bertujuan untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikan dasar dan
menengah, meningkatkan angka berkelanjutan pendidikan, menurunkan
kesenjangan partisipasi pendidikan, meningkatka kesiapan siswa pendidikan
menengah untuk menghadapi pasar kerja. Program Indonesia Pintar
diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kementrian Agama. Program Indonesia Pintar merupakan penyempurnaan
dari program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang memberikan bantuan tunai
pendidikan bagi anak usia sekolah yang berhak terutama dari keluarga
pemegang KKS dan ditandai dengan Kartu Indonesia Pintar (KIP) TNP2K
(2016) [3].

2.2.1.1 Kriteria Penerima Bantuan PIP

1. Mempunyai Kartu Indonesia Pintar (KIP)
2. Mempunyai kartu PKH

3. Mempunyai Kartu KPS/KKS

4. Pendapatan Orang Tua

5. Kondisi Status Yatim/Piatu

2.2.1.2 Persyaratan Bantuan PIP

Untuk pesyaratan yang dibutuhkan oleh pihak sekolah untuk siswa yang
akan mengajukan seleksi awal penerima bantuan PIP, baik dari sisi
administrasi maupun dari sisi seleksi awal penerima bantuan PIP. Untuk
mengajukan permohonan bantuan PIP, pemohon harus melampirkan :
1. Foto Copy Kartu Indonesia Pintar
2. Foto Copy KTP Orang Tua
3. Foto Copy Kartu Keluarga



2.2.2 Sistem Pendukung Keputusan
2.2.2.1 Pengertian Sistem
Menurut Tata Sutabri (2012) secara sederhana sistem dapat diartikan
sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsure, komponen, atau variabel-
variabel yang terorganisasi, salin berinteraksi, saling tergantung satu sama
lain dan terpadu. [4]
Definisi sistem berkembang sesuai dengan konteks di mana pemahaman
sistem digunakan. Berikut adalah beberapa definisi sistem yang umum:
1. Kumpulan bagian yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang sama.
2. Sekelompok objek yang berinteraksi dan berinteraksi satu sama lain dan
hubungan antara objek dapat di anggap sebagai entitas tunggal yang
dirancang untuk mencapai tujuan.
Ada empat fitur utama dari sistem Gapspert, yaitu bahwa sistem
beroperasi dalam suatu lingkungan, terdiri dari unsur-unsur, dicirikan oleh

konektifitas,dan memiliki fungsi atau tujuan.

input proses 4’{’ output

A A A

A\ 4

Gambar 2.1 : Model Sistem

2.2.2.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Alter (dalam Harold Situmorang, tahun 2015), sistem
pendukung keputusan merupakan sistem informasi yang interaktif yang
menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem ini
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang
semistruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana seorang pun tahu
secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. SPK bertujuan untuk
menyediakan informasi, membimbing, memberikan prediksi serta
mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan

keputusan dengan lebih baik. SPK merupakan implementasi teori-teori



pengambilan keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu-ilmu seperti
operation research dan menegement science, hanya bedanya adalah bahwa
jika dahulu untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi harus
dilakukan perhitungan literasi secara manual (biasanya untuk mencari nilai
minimum, maksimum, atau optimum), saat ini komputer telah menawarkan
kemampuannya untuk menyelesaikan persoalan yang sama dalam waktu
relatif singkat. [5]

2.2.2.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan

Yang merupakan tujuan pada Sistem pendukung keputusan yaitu sebagai

berikut :

1. Mendukung manajer pada saat pengambilan keputusan tentang masalah
semiterstruktur.

2. Memberikan dorongan tentang penilaian manajer dan bukannya
dimaksudkan untuk menggantikan fungsi manajer.

3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer bertambah dari
pada perbaikan efisiensinya.

4. Kecepatan komputasi, komputer mengizinkan para pengambil keputusan
dapat melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang
rendah.

5. Dukungan Kapasitas. Komputer boleh meningkatkan kapasitas keputusan

yang dibuat .

2.2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pendukung Keputusan
1. Kelebihan SPK
Sistem Pendukung Keputusan dapat memberikan beberapa manfaat
bagi penggunanya. Berikut beberapa kelebihan yang dimiliki oleh SPK :
1. Memberikan keuntungan kompetitif terhadap organisasi secara
keseleluruhan dengan menghema waktu, biaya dan juga tenaga.
2. Memperkuat keyakinan dalam mengambil sebuah keputusan terhadap

kepuusan yang diambil.



3. Dapat menghasilkan solusi relatif cepat dan hasilnya dapat diandalkan
untuk dijadikan acuan.

4. Memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data
atau informasi dalam mngambil sebuah keputusan.

5. Dapat memberikan beberapa alternatif dalam mengambil keputusan

dan dapat digunakan sebagai stimulan dalam memahami permasalahan.

2. Kekurangan SPK

Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa kekurangan

diantaranya sebagai berikut :

1. Memberikan keuntungan kompetitif terhadap organisasi secara
keseleluruhan dengan menghema waktu, biaya dan juga tenaga.

2. Memperkuat keyakinan dalam mengambil sebuah keputusan terhadap
kepuusan yang diambil.

3. Dapat menghasilkan solusi relatif cepat dan hasilnya dapat diandalkan
untuk dijadikan acuan.

4. Memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data
atau informasi dalam mngambil sebuah keputusan.

5. Dapat memberikan beberapa alternatif dalam mengambil keputusan

dan dapat digunakan sebagai stimulan dalam memahami permasalahan.

2.2.3 Metode SMART

Metode SMART yang merupakan singkatan dari Simple Multi Attribut
Rating Technique adalah sebuah metode untuk menangani permasalahan
multi-kriteria dalam sistem pendukung keputusan yang dikembangkan pada
tahun 1997 oleh Edward. Metode pengambilan keputusan ini menangani
permasalahan multi-kriteria berdasarkan pada nilai-nilai yang dimiliki oleh
setiap alternatif pada masing-masing criteria yang telah diberi bobot. Bobot
setiap criteria digunakan untuk membandingkan antara tingkat kepentingan

antara criteria satu dengan yang lain. Perhitungan pembobotan akan



menghasilkan nilai untuk masing-masing alternatif untuk memperoleh

alternatif yang paling baik. [6]
Tahapan metode SMART adalah sebagai berikut :

a. Tentukan alternatif dan criteria yang akan dipergunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan.

b. Memberikan bobot untuk setiap criteria menggunakan skala 1 sampai 100
dengan memperhatikan prioritas yang paling penting.

c. Setelah bobot diberikan kemudian hitung normalisasi bobot criteria dari
setiap criteria dengan cara skor pada bobot criteria dibagi total bobot

criteria sesuai dengan persamaan (1) berikut

Normalisasi = ZW—M’]J ............................ (D
Keterangan :
w;  :skor bobot criteria

2. w; :total bobot semua criteria
d. Berikan skor criteria untuk masing-masing alternatif. Skor kroteria ini
bisa berisi data kualitatif ataupun data kuantitatif (angka). Jika data masih
berbentuk kualitatif, maka data akan dijadikan data berupa angka /
kuantitatif terlebih dahulu dengan membuat nilai parameter pada criteria.
e. Hitung nilai utility dengan mengubah skor criteria untuk setiap criteria
menjadi skor criteria data standar. Untuk criteria dengan kategori

keuntungan (benefit) dihitung dengan persamaan (2) sebagai berikut

ul-(al-) = M ............................. (2)

(Cmax—Cmin)
Sedangkan criteria dengan kategori biaya (cost) dihitung dengan

persamaan (3) sebagai berikut

_ (Cout_cmin)
U; (ai) = —(Cmax—cmin) .............................. (3)
u;(a;)  :skor utility criteria ke-i
Cout : skor criteria ke-i
Crnax : skor criteria maksimum

Crmin : skor criteria minimum
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f.  Menghitung nilai akhir dengan menjumlahkan total hasil perkalian dari

hasil normalisasi bobot criteria angka yang diperoleh dari normalisasi

skor criteria data standar dengan skor normalisasi bobot criteria, seperti

pada persamaan (4) berikut

u(a) = XL wy * u; (a;)

Keterangan:
u(a;)

W;j

U; (a;)

g. Perangkingan

: nilai akhir alternatif

: hasil nilai dari utiliti

- hasil normalisasi pembobotan criteria

Peragkingan adalah proses pengurutan nilai akhir dari terbesar ke terkecil.

Alternatif terbaik adalah alternatif yang memperoleh nilai terbesar.

2.2.4 Contoh Kasus

Contoh data sample yang digunakan pada penelitian ini adalah data

mahasiswa AMIK Tunas Bangsa Pematangsiantar sebanyak 10 orang. Berikut

sample data mahasiswa yang digunakan pada penelitian ini, yaitu :

Tabel 2.2 : Sample Mahasiswa

No NIM Nama IPK Pendapatan Jumlah
Orang Tua | Tanggungan

1 | 201701030082 | Abdullah ahmad | 3,91 3.5 4

2 | 201701030096 | Dya ayu safitri | 3,73 3 3

3 | 201701030031 | Sriwulandika | 3,68 2 2

4 | 201701030050 Frendy sisko 3,64 2 3

5 | 201701030041 Alvin 3,59 2 3

6 | 201701030065 Nuranisa 3,55 2.5 2

7 | 201701030026 Pipit 3,55 2.7 2

8 | 201701030027 Rika 3,55 1.2 2

9 | 201701030008 Devi 3,55 1.3 2
10 | 201701030013 Enjelica 3,5 2.3 3
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A. Perhitungan manual

Pada sistem yang sedang berjalan dalam menentukan penerima
beasiswa hanya menggunakan satu criteria, yaitu IPK.
Berikut merupakan hasil rekomendasi penerima beasiswa :

Tabel 2.3 : Rekomendasi penerima beasiswa

No NIM Nama IPK Ranking
1 201701030082 | Abdullah ahmad 3,91 1
2 201701030096 | Dya ayu safitri 3,73 2
3 201701030031 | Sriwulandika 3,68 3
4 201701030050 Frendy sisko 3,64 4
5 201701030041 Alvin 3,59 5
6 201701030065 Nuranisa 3,55 6
7 201701030026 Pipit 3,55 7
8 201701030027 Rika 3,55 8
9 201701030008 Devi 3,55 9
10 201701030013 Enjelica 3,5 10

B. Perhitungan dengan Sistem Pendukung Keputusan Metode SMART
1. Menentukan Kriteria :
Pada penelitian ini, penulis menggunakan tiga criteria yaitu IPK,

Pendapatan Orang Tua dan Jumlah Tanggungan.

a. IPK
Tabel 2.4 : Kriteria IPK

IPK Nilai Bobot

>=3.75 100

3.5-3.74 80
3.25-3.49 60 40%

3-324 40

<3 20




b. Pendapatan Orang Tua

Tabel 2.5 : Kriteria Pendapatan Orang Tua

Pendapatan Orang Tua Nilai Bobot
<=1.500.000 100
1.500.001 - 2.500.000 80

2.500.001 - 3.500.000 60 30%
3.500.001 - 4.500.000 40
>4.500.000 20

c. Jumlah Tanggungan

Tabel 2.6 : Kriteria Jumlah Tanggungan

Jumlah Tanggungan Nilai Bobot
>=5 100
4 80
3 60 30%
2 40
1 20
2. Normalisasi :
Tabel 2.7 : Normalisasi
Kriteria Bobot Normalisasi
IPK 40% 0,4
Pendapatan Orang Tua 30% 0,3
Jumlah Tanggungan 30% 0,3

3. Menentukan Nilai Utility :

Rumus : u;(a;) = Sout=Cmin

Cmax_cmin
Cmax=5 =100. (5-1)/(5-1)
Cmin =1 =100

4. Menentukan Nilai Akhir :

12



Rumus : u(ai) = ;'nzi wil,; (al-)
Pencarian nilai akhir dari sample :
1. Abdullah Ahmad :

C1=100
C2=60
C3=80
= (100*0,4) + (60*0,3) + (80*0,3)
=40+ 18+ 24
=82
2. Dyah ayu safitri
C1=80
C2=40
C3=60
= (80*0,4) + (40*0,3) + (60*0,3)
=32+12+18
=62
3. Sri Wulandika
C1=80
C2=80
C3=40
= (80*0,4) + (80*0,3) + (40*0,3)
=32+24+12
= 68
4. Frendy sisko simbolon
C1=80
C2=80
C3=60
= (80*0,4) + (80*0,3) + (60*0,3)
=32+24+18
=74

5. Alvin sijabat

13



C1=80
C2=280
C3=60
= (80*0,4) + (80*0,3) + (60*0,3)
=32+24+18
=74
Nurannisa pulungan
C1=80
C2=80
C3=40
= (80*0,4) + (80*0,3) + (40*0,3)
=32+24+12
= 68
Pipit mutiara dewi
C1=80
C2=60
C3=40
= (80*0,4) + (60*0,3) + (40*0,3)
=32+18+12
=62
Rika asma dewi
C1=80
C2 =100
C3=40
= (80*0,4) + (60*0,3) + (40*0,3)
=32+30+12
=62
Devi monika
C1=80
C2 =100
C3=40

14



= (80*0,4) + (100*0,3) + (40*0,3)
=32 +30+ 12

=74

10. Enjelica rumapea
C1=80
C2=80
C3=60

= (80*0,4) + (80*0,3) + (60*0,3)
=32+24+18

=74

15

Berikut ini merupakan hasil dari perhitungan nilai akhir di atas.

Sehingga di dapat lah ranking tertinggi sampai terendah dari setiap dari

setiap calon penerima beasiswa.
Tabel 2.8 : Hasil Perhitungan Nilai Akhir

No NIM Nama Nilai Akhir Ranking
1 201701030082 Abdullah ahmad 82 1
2 201701030096 Dya ayu safitri 62 9
3 201701030031 Sri wulandika 68 7
4 201701030050 Frendy sisko 74 2
5 201701030041 Alvin 74 3
6 201701030065 Nuranisa 68 8
7 201701030026 Pipit 62 10
8 201701030027 Rika 74 4
9 201701030008 Devi 74 5
10 201701030013 Enjelica 74 6
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2.2.5 Siklus Pengembangan Sistem
Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial
linier (Sequential Linier) atau alur hidup Kklasik (Classic Life Cycle). Model
air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian,
dan tahapan pendukung (Support). Berikut adalah gambar model waterfall:

Ananlisi Sistem

Kebutuhan Sistem
Studi kelayakan

Analisi Kebutuhan

Perubahan v
Lingkup/ Desain Sistem
Kebutuhan

Perancangan komseptual o
g P Desain Sistem

Perancangan fisik

Kesalahan atau
Masalah Yang tidak Implementasi Sistem
memungkinpkan

Implementasi dilaksanakan

Sistem Siap
Pemrograman dan beroperasi

Pengujian konversi

Implementasi kurang lengkap
‘ Operasi Dan

A 4

MandiriAda permintaan baru
pemeliharan

Gambar 2.2 : Siklus Hidup Pengembangan System (Waterfall)
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2.2.6 Perancangan Fisik
Perancangan fisik adalah proses membuat deskripsi implementasi
basisdata, mendeskripsikan struktur penyimpanan dan metode pengaksesan
untuk meningkatkan efektifitas. [7]
Beberapa hasil akhir Konsep fisik:
1. Konsep Keluaran, Berupa : Laporan dan Dokumen.
2. Konsep Masukkan, berupa : konsep layar untuk pemasukkan data.
3. Konsep Antarmuka Pemakai dan Sistem : berupa rancangan interaksi antar
muka dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain.
4. Konsep platform : Konsep menentukan hardware dan software yang
dipakai.
5. Konsep BasisData : Berupa konsep berkas dalam basis data
termasuk pemillihan kemampuan.
6. Konsep Modul : Berupa rancangan program yang dilengkapi dengan
algoritma.

7. Dokumentasi : Berupa hasil dan tahap desain secara fisik.
8. Konsep Pengujian . Berupa rencana yang di pakai untuk menguji sistem.

9. KonsepKonversi : Konsep untuk menetapkan system yang baru.

Bagan alir dapat didefinisikan sebagai rencana yang dikerjakan sistem.

Pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Tabel 2.9 : Bagan Alir Sistem

No | Nama Simbol Simbol Keterangan

1. | Simbol Terminal Menunjukkan untuk

2. | Simbol Dokumen Menunjukkan dokumen

input danoutput.

D memulai dan mengakhiri
suatu proses
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No Nama Simbol Simbol Keterangan
3. | Simbol Kegiatan Menunjukkan Pekerjaan
Manual w Manual
4. | Simbol Simpanan Menunjukkan  file  non-
Offline vgg komputer yang diarsip urut
angka (numerical), huruf
(alphabetical), tanggal
(Chronogical)
5. | Simbol Kartu Menandai input dan output
Plong yang menggunakan Kartu
plong.
6. | Simbol Proses Menunjukkan kegiatan
proses
7. | Simbol Operasi Menunjukkan operasi yang
Luar dilakukan  diluar  proses
sistem
8. | Simbol Menunjukkan Proses urut
Pengurutan data di luar proses sistem
Offline
9. | Simbol Pita Menunjukkan operasi yang
Magnetik Q dilakukan di luar proses
operasisistem
10. | Simbol Hard Input dan  Output
Disk menggunakan pita sistem
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No

Nama Simbol

Simbol

Keterangan

11.

Simbol Diskette

Menunjukkan input  dan
output
mengunakan hardisk

12. | Simbol Drum Menunjukkan input  dan
Magnetik @ output
menggunakan sistem
13. | Simbol Pita Input dan  Output
Keras [j] Menggunakan pita keras
14. | Simbol Input dan  Output
Keyboard E menggunakan on-line
keyboard
15. | Simbol Display MenunjukkanOutput yang
D ditampilkan dimonitor
16. | Simbol Pita Penggunaan  pita  sistem
Kontrol D (control tape) dalam batch
control total  untuk
pencocokan di proses batch
17. | Simbol Proses transmisi data melalui
Hubungan \N Channel Komunikasi
Komunikasi
18. | Simbol Garis Digunakan  Untuk
Alir T \l/: menunjukkan arusProses
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No| Nama Simbol Simbol Keterangan
19. | Simbol Menunjukkan penjelasan
Penjelasan dari

suatu proses

20. | Simbol Penghubung ke halaman

Penghubung QG yang Sama

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2018) [7]

Untuk mempermudah penggambaran sebuah sistem perlu diperhatikan
lingkungan fisik dimana data akan disimpan, maka dibutuhkan Diagram Arus
Data (DAD) atau Data FlowDiagram (DFD), berikut simbol-simbolnya.

1. Eksternal Entity(Kesatuan Luar) atau Boundary (Batas Sistem)
Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan
luar sistem yang berupa orang, setiap sistem pasti mempunyai batas sistem
(boundary). Dilingkungan luarnya yang akan memberikan input atau

menerima output dari sistem. [7]

Gambar 2.3 : Notasi Kesatuan Luar

2. Data Flow (Arusdata)
Arus data ini menunjukkan arus atau alir data yang dapat berupa masukkan

atau hasil dari proses sistem. [7]

Gambar 2.4 : Notasi Arus Data
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3. Proses (Process)
Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau sistem
dari hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses. [7]

Nama

Gambar 2.5 : Notasi Proses

4. Data Store (Simpanan Data)
“Simpanan Data pada DFD disimbolkan dengan garis horizontal parallel

yang tertutup salah satu ujungnya”.[7]

Media | Nama data store

Gambar 2.6 : Notasi Simpanan Data

2.2.7 Implementasi Sistem
Suatu Proses untuk menempatkan sistem informasi baru ke dalam sistem

yang sudah lama.

Ada 4 tahapan dalam implementasi sistem:
1. Membuat dan menguji basis data dan jaringan
2. Membuat dan menguji program
3. Memasang dan menguji sistem baru
4. Mengirim sistem baru ke dalam sistem alamat

Dari ke empat proses diatas telah diseleksi dan dipilih, kemudian sistem

dapat diimplementasikan dan dioperasikan.

2.2.8 Operasi dan Pemeliharaan
Setelah masa sistem berjalan sepenuhnya menggantikan sistem yang sudah
lama, sistem memasuki pada tahapan operasi dan pemeliharaan. Pemeliharaan

perangkat lunak terbagi tiga:
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a. Pemeliharaan Perfektif
Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan perangkat keras dan lunak.

b. Pemeliharaan Adaptif
Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri
terhadap lingkungan perangkat keras dan lunak.

c. Pemeliharaan Korektif
Pemeliharaan ini berupa pembetulan atas kesalahan-kesalahan yang
ditemukan pada saat sistem berjalan.

Teknik Pengujian Sistem
2.3.1 White Box

White Box Merupakan metode pengujian perangkat lunak di mana
struktur internal diketahui untuk menguji siapa yang akan melakukan
pengujian perangkat lunak. Pengujian ini membutuhkan pengetahuan internal
tentang kemampuan sistem dan pemrograman.

Pengujian white box bisa dilakukan dengan pengujian basis path, metode
ini merupakan salah satu teknik pengujian struktur sistem untuk menjamin
semua statemen dalam setiap jalur independen program dieksekusi minimal 1
kali. Perhitungan jalur independen dapat dilakukan melalui metric Cyclomatic
complexity. Sebelum menghitung nilai dari cyclomatic Complexity, harus
diterjemahkan desain prosedural ke grafik alir, kemudian dibuat flow

graphnya, seperti gambar dibawah ini. [7]
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Gambar 2.7 : Bagan Alir

Gambar 2.8 : Grafik Alir

1. Node adalah lingkaran yang mempresentasikan satu atau lebih statement
procedural

2. Edge adalah anak panah pada grafik alir,

3. Region adalah area yang membatasi edge dan node,
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4. Simpul Predikat adalah simpul atau node yang berisi kondisi yang ditandai

dengan dua atau lebih edge yang berasal darinya,

Dari gambar flowgraph di atas didapat:

Path1=1-11

Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11

Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk
diagram alir, Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path
dalam satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity,

2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
V(G) = E-N+2 .ociirie, (1)

Dimana:

E = jumlah edge pada grafik alir

N = jumlah node pada grafik alir

1. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
VG)=P+1. i (2)

Dimana P = jumlah Predicate node pada grafik alir

Dari gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity.

1) Flowgraph mempunyai 4 region

2) V(G)=11ledge—9node+2=4

3) V(G) =3 predicate node +1=4

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4

2.3.2 Black Box

Black box testing adalah menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari

perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. [7]
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Pengujian Black-Box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori:
Fungsi tidak benar atau hilang
Kesalahan antar muka
Kesalahan pada struktur data (pengaksesan basis data)
Kesalahan inisialisasi dan akhir program
Kesalahan informasi
Pengujian ini yang dituju adalah persyaratan fungsional perangkat lunak

sebagai berikut:

1.

Pengujian Graph-based: yaitu melakukan presentasi target (sistem New
File, layar baru dengan attributnya), link (hubungan antar objek), node-
weight (missal nilai data tertentu seperti atribut layar, perilaku), dan link-

weight (karakteristik suatu link, misal menu select).

. Equivalence Partitioning: membagi wilayah input untuk pengujian agar

didapati kesalahan (misal kelompok data karakter, atau atribut yang lain).

. Analisis Nilai Batas: menguji berdasarkan nilai batas wilayah input.

Pengujian perbandingan: disebut juga pengujian back-to-back yang

diterapkan pada suatu versi perangkat lunak.

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak (software requirements analysis)

merupakan aktivitas awal dari siklus hidup pengembangan perangkat lunak.

Untuk proyek-proyek perangkat lunak yang besar, analisis kebutuhan

dilaksanakan setelah tahap rekayasa sistem/informasi dan software project

planning. [7]

1.

Desain Sistem Secara Umum (General Sistem Design)

Tujuan dari desain sistem secara umun adalah memberikan gambaran
kepada user tentang sistem yang baru. Desain sistem secara umum
merupakan persiapan dari desain terinci. Tahap desain sistem secara
umum dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil
analisis disetujui oleh manajemen.

Desain Sistem Secara Rinci (Detailed SistemDesign)
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a. Desain Input Terperinci
Masukkan (Input) merupakan proses awal dimulainya informasi. Data
hasil transaksi merupakan masukkan untuk sistem informasi.
b. Desain Output Terperinci
Bentuk dari laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi, yang paling
digunakan adalah dalam bentuk sistem dan berbentuk grafik ataubagan.
c. Desain Database Terinci

Yaitu desain keperluan database secara rinci yang meliputi penggunaan

file-file dalam suatu sistem informasi. Basis data (database) merupakan

kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,
tersimpan di perangkat keras sistem dan digunakan perangkat lunak
untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen
yang penting dalam sistem informasi bagi para pemakai.

d. Desain Teknologi

1) Perangkat Keras (Hardware), yang terdiri dari alat masukkan,
pemroses, alat output dan Penyimpanan luar.

2) Perangkat Lunak (Software), yang terdiri dari perangkat sistem
operasi (Operating Sistem), perangkat lunak bahasa (Language
Software) dan perangkat lunak (Application Software).

3) Sumber Daya Manusia (Brainware), misalnya operator sistem,
pemrograman, spesialis telekomunikasi, sistem analisis dan
sebagainya.

e. Desain Model

Terbagi atas desain model secara luas dan terinci.

2.5 Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan untuk membuat sistem ini
yaitu PHP yang digunakan untuk membuat Website, MySQL sebagai basis

data, dan untuk kreasi webnya menggunakan Dreamweaver

1. Menurut Arief, M. R, tahun 2012 PHP adalah bahasa server-side-scripting

yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis.
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Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintaks dan perintah-
perintah PHP akan di esksekusi diserver kemudian hasilnya akan
dikirimkan ke browser dengan format HTML.[8]
Kelebihan-kelebihan PHP dari program lain;
1. Gratis / free karena PHP merupakan open source software
2. Tidak mudah terkena virus.
3. Sangat multi user.
4. Sangat stabil di semua operating system.

Gambar 2.9 : PHP

. MySQL

Berikut pengertian MySQL menurut para ahli :

1) My Structure Query Languange adalah salah satu jenis database
server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membangun
aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan
pengolahan datanya.

2) Menurut Arief Tahun 2012, MySQL merupakan RDBMS (atau server
database) yang mengola database dengan cepat menampung dalam

jumlah sangat besar dan dapat diakses oleh banyak user. [8]

MUSS

Gambar 2.10 : MySQL
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3. Adobe Dreamweaver

Menurut Sadeli Tahun 2013, Adobe Dreamweaver merupakan suatu
perangkat lunak web editor keluaran Adobe Sistem yang digunakan untuk
membangun dan mendesain suatu website dengan fitur-fitur yang menarik
dan kemudahan dalam penggunaannya.

anda dapat membuat dan menggunakan Style dalam CSS dengan mudah
dan fleksibel merupakan suatu perangkat lunak web editor keluaran Adobe
Sistem yang digunakan untuk membangun dan mendesain suatu website

dengan fitur-fitur yang menarik dan kemudahan dalam penggunaannya.

[9].

Gamb ar 2.11 Adobe Dreamweaver

4. Adobe Photoshop

Adobe photoshop, atau biasa disebut Photoshop, adalah perangkat
lunak editor citra buatan Adobe System yang di khususkan untuk
pengeditan foto/gambar dan pembuatan efek.

Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotographer digital
untuk mengajarkan keterampilan mengedit foto/gambar Aplikasi Adobe
Photoshop dapat dilakukan secara kongkrit dan jelas karena langgsung di
praktekkan. [10]

Gambar 2.12 : Adobe Photoshop



29

2.6 Kerangka Pemikiran

/ MASALAH \

1) Bagaimana menerapkan metode SMART untuk proses seleksi awal penerima bantuan
PIP kurang mampu di SMK Negeri 1 Marisa ?

2) Apakah sistem pendukung keputusan menggunakan metode SMART dapat
mempermudah proses seleksi awal penerima bantuan PIP kurang mampu?

\_

PEMODELAN

@ Pengumpulan Data %@tudi literatur, Wawancara & Observasi
<2\ > Kriteria Penerima Bantuan >_>

U/k

Mempunyai KIP
Mempunyai kartu PKH
Mempunyai kartu PKS/KKS
Pendapatan Orang Tua
Kondisi status yatim/piatu

I

PENGEMBANGAN SISTEM

y

NI NS

3 .. 1. Sistem Berjalan
) Analisis Sistem 2. Sistem yang Di usulkan
4 . 1. Desain Model
> Desain Sistem 2. Desain User Interface : Input, Output, Menu Utama, Database

\
/
5 ) Pembangunan Sistem (

PHP, MySQL, Adobe Dreamweaver, Adobe Photoshop

NAN

6 > Pengujian Sistem ( White Box & Black Bax
N

~

TUJUAN

1. Untuk mengetahui apakah sistem pendukung keputusan ini dapat digunakan untuk
membantu mengoptimalkan proses seleksi awal penerima bantuan PIP
2. Menerapkan sistem pendukung keputusan seleksi awal penerima bantuan PIP kurang
mampu menggunakan metode SMART yang dapat di implementasikan di SMK Negeri
1 Marisa

//\u

\_

Gambar 2.13 Kerangka Pemikiran.
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BAB 1
METODE PENELITIAN

Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Di pandang dari tingkat penerapannya, maka penelitian ini merupakan
penelitian terapan. Di pandang dari jenis informasi yang diolah, maka
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Di pandang dari perlakuan
terhadap data, maka penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Simple Multi Attribut
Rating Technique Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional.

Subjek penelitian ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Awal Penerima Bantuan Program Indonesia Pintar Menggunakan
Metode SMART?. Penelitian ini di mulai dari tanggal 24 Oktober 2020 s/d
30 Oktober 2020 yang berlokasi pada JI. Trans Sulawesi, Desa Palopo,

Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo

Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam menyusun serta
melengkapi data yang ada. Adapun metode yang di gunakan adalah :
1. Studi Literatur
Pada metode ini dilakukan dengan mempelajari berbagai literature melalui
pengumpulan dokumen dari beberapa referensi, buku-buku, sumber
internet yang berkaitan dengan tema penelitian.
2. Wawancara
Pada metode ini dilakukan proses wawancara kepada pengelolah beasiswa
(guru) atau orang maupun sumber lain yang mendukung dan diperlukan
untuk merancang sistem yang berkaitan dengan tema penelitian. Hal ini

bertujuan untuk mendapatkan data yang tidak ditemukan pada tahap studi

30
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literatur. Selanjutnya data-data yang telah dikumpulkan disusun menjadi
basis aturan yang akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan.
Pada metode ini dilakukan wawancara pada pengelolah beasiswa yang
bersangkutan di SMK Negeri 1 Marisa

3. Observasi
Observasi Teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

langsung. Tempat observasi dilakukan di SMK Negeri 1 Marisa.

3.2.1 Analisis Kebutuhan Input
Input yang digunakan untuk melakukan proses pengambilan keputusan

dari beberapa alternatif adalah sebagai berikut.

Tabel 3.1 : Analisis Kebutuhan Input

No Kriteria
Mempunyai Kartu Indonesia Pintar (KIP)

Mempunyai Kartu PKH
Mempunyai Kartu PKS dan KKS

Pendapatan Orang Tua
Kondisi Status Yatim/Piatu

GOl iwWwiIN|F

3.2.2 Analisis Kebutuhan Output

Jumlah bantuan yang akan diberikan kepada siswa tergantung nilai yang
dihasilkan dari perhitungan Simple Multi Attribut Rating Technique dengan
nilai maksimal 1.000.000/ tahun. Siswa yang akan diberikan beasiswa yang

memiliki Kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.

3.3 Analisis Sistem
Sesuai dengan metode Simple Multi Attribut Rating Technique yang
digunakan untuk sistem pendukung keputusan seleksi awal penerima bantuan
PIP pada sekolah, yang cara prediksi kelayakan penerima bantuan
berdasarkan perhitungan, tahapan-tahapan tersebut disimpulkan suatu jumlah

yang dihitung berdasarkan nilai metode SMART sesuai dengan data-data yang
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diperolah dari sekolah yang menjadi sample. Data yang diambil adalah data

variabel yang menjadi unsur pengambilan kebijakan.

Adapun unsur yang digunakan dalam berkas seleksi awal penerima

bantuan PIP diantaranya yaitu :

a Seleksi administrasi pada tahap ini dilakukan verifikasi data yang

berkenaan dengan siswa
Seleksi ekonomi orang tua, tahap ini dilakukan verifikasi data
menyangkut masalah pendapatan orang tua sesuai dengan Kkriteria kurang

mampu

3.4 Tahap Desain

Pada tahap ini dilakukan desain sistem yakni desain output, desain input,

desain database, desain teknologi dan desain model :

a.

Desain Output
Keluaran (output) adalah produk dari Aplikasi yang dapat dilihat.Output
dapat berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa

tampilan informasi pada layar monitor.

. Desain Input

Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap
data, kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input
secara umum yang perlu dilakukan analisis adalah mengidentifikasi
terlebih dahulu input yang akan didesain secara rinci tersebut.

Desain Database

Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang
lain. Database salah satu komponen yang penting di sistem informasi,

karena berfungsi sebagai penyedia informasi bagi pemakainya.

. Desain Teknologi

Desain teknologi terbagi dua yaitu desain teknologi secara umum dan
terinci. Dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model,
menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran
dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

Desain Model
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Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail berbasis
sistem. Pada tahap ini digunakan Data Flow Diagram (DFD), dimana
memodelkan persyaratan logis dari suatu sistem informasi.

f. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
dari hasil analisis.

g. Alat
Alat yang digunakan adalah Data Flow Diagram (DFD) termasuk dalam

hal proses fisik, aliran data fisik serta data store fisik.

3.5 Pengolahan Data
Pada sistem ini terdapat terdapat dua aktor yang terlibat yaitu admin dan
pengguna atau user. Secara garis besar, proses-proses yang dilakukan

pengguna dapat digambarkan dalam bentuk flowchart.
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Gambar 3.1 : Flowchart perhitungan menggunakan metode Smart
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3.6 Pengembangan Sistem
Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam pembuatan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Technique
untuk menentukan penerima bantuan PIP dengan menggunakan alat bantu
yaitu:
1) MySQL;
2) PHP;
3) Adobe Dreamweaver
4) Adobe Photoshop
5) Mozila Firefox; dst.

3.6.1 Konstruksi sistem

Pada tahap ini menerjehmahkan hasil pada tahap analisis dan desain
kedalam kode kode program komputer kemudian membangun sistemnya alat
bantu yang digunakan Net Beans dengan bahasa pemrograman PHP dan
MySQL. Teknologi web yang digunakan php alat bantu data base yang
menggunakan Mysgl. Alat bantu untuk perencanaan sistem menggunakan
konteks diagram merupakan gamabaran umum tentang suatu sistem dan DFD
(Data Flow Diagram ) merupakan gambaran sistem secara logika yang tidak

tergantung pada perangkat keras, lunak, struktur data dan organisasi file.

3.7 Evaluasi Model
Model yang telah dihasilkan kemudian di evaluasi dengan menggunakan
Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, serta pertimbangan untuk menentukan
tujuan yang hendak dicapai untuk mengetahui keakuratan sistem pada proses
seleksi awal penerima bantuan PIP serta kompleksitas komputasi, dan

kefesienan sistem.
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3.8 Pengujian Sistem

Adapun metode pengujian sistem, diantaranya :

1. Pengujian oleh user
Pengujian terhadap aplikasi dengan tujuan memastikan fungsionalitas
aplikasi dapat berjalan sama seperti yang diharapkan. Aplikasi akan
dilakukan oleh user dan kemudian user akan mengisi kuesioner.

2. Validasi
Sistem yang telah dibuat akan di validasi oleh user yang bertugas dengan
membandingkan presentase hasil sistem dan hasil dari cara manual.

3. White Box Testing
Software yang telah direkayasa kemudian diuji dengan metode White Box
Testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode
program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan
kedalam bentuk flowgraph (bagan alir control) yang tersusun dari beberapa
node dan edge. Berdasarkan flowgraph , ditentukan jumlah region dan
cyclomatic complexity (CC). Apabila independent path = V(G) = (CC) =
region, dimana setiap path hanya dieksekusi sekali dan sudah benar maka
sistem dinyatakan efesien dari segi kelayakan logika pemograman.

4. Black Box Testing
Selanjutnya software diuji pula dengan metode Black Box Testing yang
focus pada keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk
menentukan kesalahan dalam beberapa kategori, diantaranya :
1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang;
2) Kesalahan Interface;
3) Kesalahan dalam struktur data atau akses basis data external;
4) Kesalahan performa;
5) Kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika sudah tidak ada kesalahan-

kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efesien dari segi kesalahan

komponen-komponen sistem.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Tabel 4.1 : Nama-nama Penerima

No Nama K\;f:rir?in NISN Alamat

1 | Yuping ahmad L 0021726145 Pelabuhan

2 | Yuliana huwata P 0055902990 Palopo

3 | Taufik diange L 0022588736 Hulawa

4 Sri winda lamapa P 0038011450 Jl trans

5 | Santo tuadingo L 0035980759 Trans sulawesi
6 | Rizki botutihe L 0028687827 Jl trans sulawesi
7 | Putri.m.amu P 0046229829 Agro politan
8 Sufelki Abdulah L 0049686268 Marisa

9 | Jumran madu L 0048995373 Trans bawah
10 | Zibran yusuf L 0021022155 Blok plan

Dalam proses pengumpulan data dengan melakukan proses awal memasukan

data nama-nama siswa penerima bantuan PIP. Data yang di cantumkan hanya

sebagian untuk melengkapi dalam proses penentuan hasil penelitian.

Tabel 4.2 : Data Kriteria

No

Nama Kriteria

Mempunyai Kartu KIP

Mempunyai Kartu PKH

Mempunyai Kartu KPS/KKS

Pendapatan Orang Tua

ol A W N

Kondisi Status Yatim/Piatu
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Tabel 4.3 : Data Penilaian Kriteria
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No Kriteria Keteragan Nilai
. Mempunyai Kartu Ya 100
KIP,PKH,KPS/KKS Tidak 80
< Rp.500.000 100
2 Pendapatan Orang Tua
> Rp.500.000 80
Ya 100
3 Status Yatim/Piatu/Yatim Piatu
Tidak 80
4.2 Hasil Pemodelan
Tabel 4.4 : Normalisasi Bobot Kriteria
. Normalisasi
No Kriteria Bobot Bobot
1 | Mempunyai Kartu KIP 20% 0.2
2 | Mempunyai Kartu PKH 20% 0.2
3 | Mempunyai Kartu KPS/KKS 20% 0.2
4 | Pendapatan Orang Tua 20% 0.2
5 Kondisi Status Yatim/Piatu/Yatim Piatu 20% 0.2
Tabel 4.5 : Data Nilai Alternatif
. . . | Pendapata Kondisi
Mempunyai | Mempunyai | Mempunyai
Kode Nama KIP PKH KPS/KKS n Orang S_tatu§
Tua Yatim/Piatu
Yuping
A01 Ahmad 80 80 100 100 80
Aoz | Yuliana 100 80 100 80 80
Huwata
A03 | Taufik Diange 100 80 100 100 80
AOA ﬁ“ Winda 100 80 100 100 80
amapa
A05 ?a“to. 100 80 80 100 100
uadingo
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A06 | Rizki Botutihe 100 80 100 100 80
A07 | Putri M. Amu 100 80 80 80 80
A08 i‘éfjl:'l(;h 80 80 80 80 80
A09 | Jumran Madu 100 80 80 100 80
Al10 | Zibran Yusuf 80 80 80 80 80
Tabel 4.6 : Data Perhitungan
NILAI UTILITY

Code Co1 C02 C03 C04 C05

A01 1 0 1 1 0

A02 1 0 1 0 0

AO03 1 0 1 1 0

A04 1 0 1 1 0

A05 1 0 0 1 1

A06 1 0 1 1 0

AQ7 1 0 0 0 0

A08 0 0 0 0 0

A09 1 0 0 1 0

Al0 0 0 0 0 0

TERBOBOT

Code Cco1 C02 C03 C04 C05

A0l 0.2 0 0.2 0.2 0

A02 0.2 0 0.2 0 0

A03 0.2 0 0.2 0.2 0

A04 0.2 0 0.2 0.2 0

A05 0.2 0 0 0.2 0.2

A06 0.2 0 0.2 0.2 0

A07 0.2 0 0 0 0




A08 0 0 0 0 0

A09 0.2 0 0 0.2 0

A10 0 0 0 0 0

NILAI AKHIR
Rank Kode Nama Total

1 A01 Yuping Ahmad 0.6
2 A06 Rizki Botutihe 0.6
3 A04 Sri Winda Lamapa 0.6
4 AQ05 Santo Tuandingo 0.6
5 A03 Taufik Diange 0.6
6 A02 Yuliana Huwata 0.4
7 A09 Jumran Madu 0.4
8 A07 Putri M. Amu 0.2
9 A10 Zibran Jusuf 0
10 A08 Sufelki Abdulah 0

4.3 Hasil Pengembangan Sistem
4.3.1 Analisa Sistem
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Analisa Sistem (System Analisist) merupakan penguraian dari suatu

system informasi yang utuh ke bagian-bagian dalam komponennya dengan

maksud mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-

hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga

dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Analisis adalah tahap awal dalam

pengembangan perangkat

lunak sistem, dimana ahli

teknik system

menganalisis hal-hal yang diperlukan dalam melaksanakan proyek pembuatan

atau pengembangan perangkat lunak.
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4.3.2 Analisa Sistem Yang Berjalan

Gambar 4.1 : Analisis Sistem Yang Berjalan
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4.3.3 Analisa Sistem Yang Diusulkan

Proses rekam Proses rekam

Nilai alternatif

Proses rekam

Nilai

Data kriteria alternatif

alternatif

Kesimpulan
hasil
perhitungan
smart

4—— | Proses SMART |«

Gambar 4.2 : Analisa Sistem Yang Diusulkan

4.4 Desain Sistem
Proses penilaian dilakukan dengan melihat nilai-nilai dari setiap kriteria yang
digunakan terdiri dari kriteria data variabel yaitu :
1. Siswa yang menerima bantuan PIP merupakan siswa dari SMK Negeri 1
Marisa
2. Siswa yang terdaftar di Dapodik (Data Pokok Pendidikan)
3. Siswa calon penerima bantuan PIP merupakan pemegang KIP (Kartu

Indonesia Pintar)
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4.4.1 Desain Sistem Secara Umum
4.4.1.1 Diagram Konteks

Calon Penerima
PIP

Laporan Hasil

Seleksi

- Data Kriteria

- Data Alternatif 0

- Data Nilai Alterbatif Data Alternatif b

: q q enanggung
|
Admin SPK Seleksi Awal Penerm_1a Jawab PIP
Bantuan Program Indonesia
Pintar

Hasil Perhitungan

Gambar 4.3 : Diagram Konteks

4.4.1.2 Diagram Berjenjang

0

SPK Seleksi Awal Penerima

Bantuan Program Indonesia

Pintar menggunakan Metode
SMART

|
z

Input Proses Output

I

(11 (12 (13 ‘

Data Nilai

Data Alternatif

Proses Seleksi

Data Kriteria Alternatif

Hasil Seleksi

Gambar 4.4 : Diagram Berjenjang



4.4.1.3 Diagram Arus Data

44131

DAD Level 0

- Data Kriteria

Admin

- Data Alternatif
- Data Nilai Alternatif

Hasil Perhitungan

User

Hasil Perhitungan

4.4.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1

Data Kriteria
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1 -
Data Kriteria =} F1 ‘tb kriteria
Input Data | Data Alternatif > F2 [t alternatif _—
> _
Data Nilai Alternatif ﬁ‘ F3 ‘tb_rel_alternatif
2 - N
Data Nilai Alternatif
Proses Data Alternatif
Data Kriteria
Hasil Perhitungan
v
3
Output
Gambar 4.5 : DAD Level 0
1.1P
- Data Kriteri
Data Kriteria ata Kriteria #} F1 tb kriteria

Admin

Data Alternatif

1.2P

Data Nilai Alternatif

»| Data Alternatif

Data Alternatif

Data Kriteria

#} F2 tb_alternatif

.

1.3P

A

Data Nilai
Alternatif

Data Nilai Alternatif

Data Alternatif

F3 th_rel_alternatif

v

Gambar 4.6 : DAD Level 1 Proses 1
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4.4.1.3.3 DAD Level 1 Proses 2

b
User < Hasil Perhitungan
21 Data Kriteria \ PR
- Data Kriteria | Fl \tb_krlterla
a - Data Alternatif
. - Data Nilai Alternatif Proses i _
Admin > Penilaian [< Data Alternatif } F2 ‘tb_alternatlf
A Data Nilai Alternatif ‘ -
| F3 [tb_rel_alternatif

Hasil Perhitungan

Gambar 4.7 : DAD Level 1 Proses 2

4.4.1.3.4 DAD Level 1 Proses 3

31

Data Kriteria

_ Hasil Perhitungan Hasil )
h Perangkingan ¢ Data Alternatif

Admin

} F1 \tb_kriteria
[
\

F2 [tb_alternatif

Data Nilai Alternatif N
| F3 [tb_rel_alternatif

|
v

Hasil Perhitungan

User

Gambar 4.8 : DAD Level 1 Proses 3

4.4.2 Kamus Data
Kamus data (data dictionary) adalah suatu penjelasan tertulis tentang
tentang suatu data yang berada di dalam database atau suatu daftar data

elemen yang terorganisir dengan sistem, sehingga user dan analisis sistem
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mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data

strore.

Tabel 4.7 : Kamus Data Admin

Kamus Data : tb_admin

Nama Arus Data : Data Aspek Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan . Berisi Data Admin
Struktur Data

No | Nama Item Data Type Widht Description

1 | User Varchar 16 User

2 | Pass Varchar 16 Pass

3 | Level Varchar 16 Level

Tabel 4.8 : Kamus Data Alternatif

Kamus Data : tb_alternatif

Nama Arus Data : Data Alternatif Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan . Berisi Data Alternatif
Struktur Data

No | Nama Item Data Type Widht Description

1 | kode_alternatif Varchar 16 Kode_Alternatif

2 | nama_alternatif Varchar 255 Nama_Alternatif

3 | rank Int 11 Rank

4 | total Double Total

Tabel 4.9 : Kamus Data Kriteria

Kamus Data : tb_Kriteria

Nama Arus Data : Data kriteria Bentuk Data : Dokumen

. Berisi Data Kriteria

Penjelasan
Struktur Data

No | Nama Item Data Type Widht Description
1 | kode kriteria Varchar 16 Kode Alternatif
2 | nama_Kriteria Varchar 255 Nama_Alternatif
3 | bobot Double Bobot
4 | benefit Varchar 30 Benefit

Tabel 4.10 : Kamus Data Rel Alternatif
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Kamus Data : tb_rel alternatif

Nama Arus Data

Penjelasan

Struktur Data

. Data Rel Alternatif
. Berisi Data Rel Alternatif

Bentuk Data : Dokumen

No | Nama Item Data Type Widht Description
1 |Id Int 11 No id

2 | kode_alternatif Varchar 16 Kode Alternatif

3 | kode_ kriteria Varchar 16 Kode Kriteria

4 | nilai Double Nilai




4.4.2.1 Desain Input Secara Umum

Desain Input Secara Umum
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Untuk SMK Negeri 1 Marisa
Sistem Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Program Indonesia Pintar Menggunakan Metode
SMART
Tahap Rancangan Sistem Secara Umum
Tabel 4.11 : Kamus Data Desain Input Secara Umum
Kode Input Nama Input Tipe File Periode
1-001 Data Admin Indeks Non Periodik
1-002 Data Alternatif Indeks Non Periodik
1-003 Data Kriteria Indeks Non Periodik
Data Rel Alternatif Indeks Non Periodik

1-004
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4.4.2.2 Desain Database Secara Umum

Desain File Secara Umum

Untuk : SMK Negeri 1 Marisa

Sistem . Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Program Indonesia Pintar Menggunakan Metode
SMART

Tahap :  Rancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.12 : Kamus Data Desain File Secara Umum

Kode File Nama File Tipe File Media File Organisasi File
F1 Th_kriteria Master Hard Disk Indeks
=) Th_alternatif Master Hard Disk Indeks
3 Th_rel_alternatif Master Hard Disk Indeks
F4 Th_user Master Hard Disk Indeks




4.4.3 Desain Sistem Secara Terinci
4.4.3.1 Desain Input

Tambah Kriteria

Kode *

[

Nama Kriteria *

[

Atribut *

Vs

Benefit

Bobot *

(.

J Simpan ][(—Kembali ]

Gambar 4.9 : Desain Input Data Kriteria

Tambah Alternatif

Kode *

[

Nama Alternatif *

[

Gambar 4.10 : Desain Input Data Alternatif



4.4.3.2 Desain Output Terinci

o1

Hasil Perhitungan

Vs

Normalisasi Kriteria
> i

Data Alternatif

Nilai Utility

Terbobot

Terbobot

Cetak
Gambar 4.11 : Desain Output Data Hasil Perangkingan
4.4.3.3 Desain Database Secara Terinci
Tabel 4.13 : Tabel Admin
No Nama Item Data Type Width Description
1 | User Varchar 16 Primary Key
2 | Pass Varchar 16
3 | Level Varchar 16
Tabel 4.14 : Tabel Alternatif

No Nama Item Data Type Width Description
1 | kode_alternatif Varchar 16 Primary Key
2 | nama_alternatif Varchar 255
3 | rank Int 11
4 | total Double
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Tabel 4.15: Tabel Kriteria

No | Nama Item Data Type Widht Description
kode_kriteria Varchar 16 Primary Key
2 | nama_Kkriteria Varchar 255
3 | bobot Double
4 | benefit Varchar 30
Tabel 4.16 : Tabel Rel Alternatif
No | Nama Item Data Type Widht Description
1 |ID Int 11 Primary Key
2 | kode_alternatif Varchar 16
3 | kode_kriteria Varchar 16
4 | nilai Double
4.4.4 Desain Tabel Relasi
Tb_ kriteria Tb_rel_alternatif
Kode_ kriteria —»Id

Nama_ kriteria
Bobot
atribut

Tb_alternatif

4

Rank
total

Kode_ alternatif
Nama_ alternatif

Kode_ alternatif
Kode_ kriteria
Nilai

Gambar 4.12 : Desain Tabel Relasi
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4.4.5 Desain Menu Utama

Kriteria | Alternatif | Nilai ALternatif Perhitungan Password Logout

Gambar 4.13 : Desain Menu Utama
4.5 Pengujian Sistem

4.5.1 Kode Program Pengujian White Box

STATEMENT NODE
<div class="page-header> ............ccccoiii e 1
<hl><a href="?m=alternatif"style="color:#F30;">Alternatif</n1></a></li> ....... 1
LIV et 1
<div class="panel panel-default™>...............cccceriiiiiii e 2
<div class="panel-heading™> ..........ccccoiii i 2
<form class="form-iNliNE™> ...........ccciiiiiie 2
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />................cccccccovrevirrrrrnrrn 2
<AIV ClasS="fOrM-grOUP ™ >.....ei e 3
<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tambah"><span......................... 3
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>..................ccccceevurerirnrnn 3
STAIVS et 3
S (0] 111 PP P RV R PR 3
STAIVS et 3
ANV ClASST"TOW' ™ ... ittt 4
<AIV ClaSS="COI-SIM-6""> ..o 4
<?php if($_POST) include'aksi.php'?> ... 4
<form Method="POSE"> ..........ce i 4
<AIV ClasS="fOrM-grOUP™ ™ >.....oe et 4
<label>Kode <span class="text-danger">*</span></label> ...............c....ccccceevnr.n. 4
<input class="form-control" type="text" name="kode_alternatif" ....................... 4
value="<?=set_value('kode_alternatif', kode_oto('kode_alternatif', 'tb_alternatif', 4
AT 2)) 23" > e 4
LIV ettt 4
<AIV ClasS="fOrM-grOoUP" ™ >......ooiiii e 4
<input class="form-control" type="text" name="nama_alternatif" ..................... 4
value="<?=set_value('nama_alternatif)?>"/>............ccccceviiiiii i, 4
ATV ettt e ettt 4
<AIV ClasSS="TOrM-grOUPR " >......oiiii i 5

<button class="btn btn-primary"><span class="glyphicon glyphicon-.................. 5



54

save"></span> SImPan</DULtONS ..........ccceiiieiice e 5
(0 1Y PRSP SP 6
<div class="page-header> ............cccceiii i 7
<h1>Ubah ARErnatif</NL>........cccoiiiiiiiie e 7
S (0 1Y oSSBT 7
SAIV CIASST"TOW™ ...t e et e e anaeee s 7
<AIV ClaSS="COI-SIM-6">.......iiiie et 7
<?php if($_POST) include'aksi.php'?> .......ooiiiiiiice e 7
<FOrm MEthOA="POSE"> ........ciiii i 7
<AIV Class="fOrmM-groUP">......c.oe it 8
<label>Kode <span class="text-danger">*</span></label> ...............c.ccccccernre.n. 8
<input class="form-control" type="text" name="kode_alternatif" ....................... 8
readonly="readonly" value="<?=$row->kode_alternatif?>"/>.............c............... 8
AV et e e et e ra e 8
<AV Class="fOrm-groUp">.......c.ociieie e e 8
<label>Nama Alternatif <span class="text-danger">*</span></label> ................ 8
<input class="form-control" type="text" name="nama_alternatif" ....................... 8
value="<?=set_value('nama_alternatif', $row->nama_alternatif)?>"/> ............... 8
AV et 8
<a class="btn btn-Xs BtN-Aanger...........cove e 9
href="aksi.php?act=alternatif_hapus&ID=<?=$row->kode_alternatif?>"............ 9
onclick="return confirm(‘Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-... 10
trash"™></SPANS/AS ...oviiiec e 10
TE> s 10
LT s 11
<?php endforeach;?> ... 11
SHADIES ..o 11
LIV ettt 11

4.5.4 Flowchart White Box

Software yang sudah direkayasa kemudian di uji dengan metode white box
testing pada kode program proses penerapan model metodenya. Kode
program tersebut dibuatkan flowchart programnya, kemudian dipetakan
kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang tersusun dari beberapa
node dan edge dimana jumlah edge dan node ini akan menentukan besarnya
cyclomatic complexity (CC) perhitungan CC untuk melihat kesamaan nilai
antar white box testing, jika nilai V(G) = CC pada white box testing dengan

bases path testing maka proses pengujian telah berhasil.



1. Flowchart proses data alternatif adalah sebagai berikut :

mulai

\ 4
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Tidak

Tampil Data Z

Alternatif L

Proses
Penyimpanan
Data

Tambah Data
Alternatif

Input Data
Alternatif

Ubah Data
Alternatif

Data
Terhapus Ya

Hapus Data
Alternatif

Selesai

Gambar 4.14 : Flowchart untuk pengujian White Box

Simpan Data




2. Flowgraph White Box

Berikut ini bentuk Flowgraph dari Flowchart diatas

Gambar 4.15 : Flowgraph Untuk Pengujian Data Alternatif

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :
Node(N) =11
Edge(E) =14
Predicate Node(P) =4
Region =5
V(G) =E-N+2
=14-11+2
Cyclomatic Complexity (CC)
V(G) =P+1
=4+1

Cyclomatic Complexity (CC)
Basic Path :

=5

=R1,R2,R3,R4,R5
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Tabel 4.17 : Basic Path Data Alternatif
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No Path Ket
Ry | 1-2-3-4-5-2-3-7-9-11 OK
R2 | 1-2-3-4-5-6-2-3-7-9-11 OK
R3 | 1-2-3-7-8-5-6-2-3-7-9-11 OK
R4 | 1-2-3-7-9-10-2-3-7-9-11 OK
R5 | 1-2-3-7-9-11 OK

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang

dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi

kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

4.6 Pengujian Black Box

Tabel 4.18 : Pengujian Black Box

Input/Event Fungsi Hasil Hasil
Uji
Klik login Menampilkan form file Form login Sesuai
login

Masukan user | Menguji validasi user Tampil pesan‘salah Sesuai
name salah name kombinasi username

dan password’
Masukan Menguiji validasi password | Tampil pesan‘salah Sesuia
password salah kombinasi username

dan password’
Masukan Menguiji validasi proses Tampil halaman menu | Sesuai
username dan | login utama admin
password yang
benar
Klik Kriteria Menampilkan Kriteria Tampil daftar kriteria | Sesuai
Klik Tambah Menampilkan form input | Tampil form input Sesuai
Data Kriteria Kriteria data kriteria
Klik Tambah Menampilkan form input | Tampil form input Sesuai
Alternatif data alternatif data alternatif
Klik menu Menampilkan form data Tampil form data Sesuai
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perhitungan perhitungan perhitungan

Klik menu Menampilkan form ubah | Tampil form ubah Sesuali
password password password

Klik menu Menguji proses logout Tampil halaman menu | Sesuai
Logout utama user

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian Black
Box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan
tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.




O

BAB V
PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian ini yaitu pada sekolah SMK Negeri
1 Marisa yang terletak di JI. Trans Sulawesi, Desa Palopo, Kecamatan
Marisa, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo

5.1.2 Sejarah Singkat

SMK Negeri 1 Marisa didirikan pada Tahun 1999 berdasarkan Surat
Keputusan Mendikbud Nomor 290/0/1999 pada tanggal 20 Oktober 1999
dengan satatus pembukaan sekolah baru. Sebagai sekolah baru pada kawasan
wilayah barat Provinsi Sulawesi Utara kala itu dan Kabupaten Boalemo,
SMK Negeri 1 Marisa membuka 4 (empat) jurusan yaitu Teknik Bangunan
Batu Beton, Teknik Bangunan Kayu, Teknik Mesin Perkakas dan Teknik
Otomotof. Pada Tahun 2003 telah membuka jurusan Akuntansi dan
selanjutnya Nautika Kapal Penangkap Ikan untuk memenuhi aspirasi
masyarakat yang mulai berkembang saat terbentuknya Provibnsi Gorontalo
dan Kabupaten Pohuwato.

Mulai berdirinya Smk Negeri 1 Marisa mengalami pergantian kepala sekolah
yaitu :

1. Drs. Tajudin Pata : tahun 2000-2004

2. Drs. Gatot Subroto : tahun 2004-2006

3. Drs. Al, S. Baderung, MH  : tahun 2006-2010

4. Siane K. Amiri, S.Pd. M.Pd : tahun 2010-2012

5. Kamal A. Saleh, S.Pd : tahun 2012-2018

6. Mirhan Bumulo, M.Pd : tahun 2018 sampai dengan sekarang
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5.1.3 Visi dan Misi
1. Visi
Terwujudnya Peserta Didik Yang Memiliki IMTAQ, Berprestasi,
Terampil, Mandiri, Enterpreneur dan Berwawasan Lingkungan.
2. Misi
1) Mengembangkan Sarana dan Prasarana yang mendukung IPTEQ,
IMTAQ dan Seni Budaya.
2) Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran Secara Efektif dan Efesien.
3) Memaksimalkan Bimbingan Belajar Sesuai Kompetensi.
4) Meningkatkan Kompetensi Siswa Melalui Kegiatan Intrakurikuler dan
Enterpreneur.
5) Menumbuhkan Kesadaran Dan Semangat Siswa Untuk Peduli
Terhadap Pelestarian Lingkungan

5.2 Pembahasan Model

Pembahasan dari model sistem pendukung keputusan Seleksi Awal
Penerima Bantuan PIP Menggunakan Metode SMART yang telah dihasilkan,
yaitu berupa:

1. Proses Data Alternatif diambil dari nama-nama seluruh siswa calon
penerima bantuan Program Indonesia Pintar (PIP)

2. Pada proses pengimputan nilai di setiap altenatif berdasarkan kriteria yang
ada, yaitu mempunyai kartu KIP, mempunyai kartu PKH, mempunyai
kartu KPS/KKS, pendapatan orang tua, dan Kkondisi status
yatim/piatu/yatim piatu.

3. Setelah itu dilakukan proses perhitungan. Sehingga menghasilkan Hasil
Akhir berupa perangkingan pada calon penerima bantuan PIP, yang

diurutkan dari nilai paling besar.

60
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Normalisasi Kriteria

Kode Nama Bobot Normal

cot Mempunyai Kartu KIP 20 02

o2 Mempunyai Kartu PKH 20 0.2

o3 Mempunyai Kartu KPS/KKS 20 0.2

o4 Pendapatan Orang tua 20 0.2

€05 Kondisi Status Yatim/Piatu 20 0.2
Total 100 1

Gambar 5.1 : Normalisasi Kriteria

Data Alternatif

Kode  Nama Mempunyai Kartu KIP Mempunyai Kartu PKH Mempunyai Kartu KPS/KKS Pendapatan Orang tua Kondisi Status Yatim/Piatu
A1 Yuping Ahmad 100 20 100 100 80
A02 ‘Yuliana Huwata 100 20 100 80 80
AO3 Taufik Diange 100 20 100 100 80
A0 Sri Winda Lamapa 100 20 100 100 80
A0S santo Tuadingo 100 20 80 100 100
AD6 Rizki Botutihe 100 20 100 100 80
A07 Putri M. Amu 100 20 80 80 80
A08 sufelki Abdulah 80 20 80 80 80
A09 Jumran Madu 100 20 80 100 80
A10 zibran jusuf 80 20 80 80 80
Min | 80 20 80 80 80
Max | 100 20 100 100 100

Gambar 5.2 : Data Alternatif

Kode cot coz co3 coa [}
ADT 1 [} 1 1 [}
AD2 1 0 1 0 0
AD3 1 0 1 1 0
ADd 1 [ 1 1 [
AQS 1 L] L] 1 1
ADB 1 0 1 1 0
AOD7 1 0 0 0 0
A8 [ [ [ [ [
ADD 1 [ [ 1 [
A0 [ [ [ [ [

Terbobot

Kode co1 coz2 €03 co4 cos
ADT 02 0 02 02 0
A2 02 0 02 o 0
A3 0z 0 0.2 0.2 0
ADd 02 0 0.2 0.2 0
A5 02 0 0 0.2 0.2
ADE 0.2 0 0.2 0.2 0
A7 0.2 0 0 0 0
A8 0 0 0 0 0
A2 02 0 0 02 0
210 0 0 0 0 0

Gambar 5.4 : Terbobot
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Terbobot

Rank

1

2
3
4

Kode Nama Total
AO1 Yuping Ahmad 06
AOG Rizki Botutihe 06
AD4 SriWinda Lamapa 0.6
ADS Santo Tuadingo 0.6
AD3 Taufik Diange 0.6
A02 Yuliana Huwata 0.4
A9 Jumran Madu 04
A07 Putri M. Amu 0.2
A0 zibran jusuf 0

A0S Sufelki Abdulah 0

Gambar 5.5 : Hasil Akhir

Langkah-langkah Perhitungan Manual

a. Normalisasi Kriteria

Sebelum didapatkan nilai utility, sebelumnya menentukan hasil dari nilai
normalisasi dari setiap kriteria. Berikut ini adalah rumus menghitung
Normalisasi

1. Mempunyai Kartu KIP

. . 20
Normalisasi= — = 0.2
100

2. Mempunyai Kartu PKH
20

Normalisasi= — = 0.2
100
3. Mempunyai Kartu KPS/KKS
Normalisasi = 2% = 0.2
100

4. Pendapatan Orang Tua
Normalisasi = =~ = 0.2
100
5. Kondisi Status Yatim/Piatu

20

Normalisasi= — = 0.2
100
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b. Nilai Utility
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Setelah didapatkan nilai normalisasi dari setiap Kriteria, selanjutnya

mencari nilai utility. Berikut ini adalah rumus mencari nilai Utility

Mempunyai Kartu KIP

1.

Mempunyai Kartu PKH
1.

Yuping Ahmad

(100-80) _
uia;) = (100-80)

Yuliana huwata

(100-80) _
uia;) = (100-80)

Taufik Diange

(100-80) _
uila;) = (100-80)

Sri Winda Lamapa

(100-80) _
uia;) = (100-80)

Santo Tuadingo

(100-80)
uila;) = (100-80)

Yuping Ahmad

(80-80)
uia;) = (100-80)

Yuliana Huwata

80—-80
u(a) = 220 =

(100—80)

Taufik Diange

(80-80)
uia;) = (100-80)

Sri Winda Lamapa
u(ap) = S50 =

(100-80)
Santo Tuadingo

(80-80)
uila;) = (100-80)

u;(a;) =
20_
20_
20_
20_
_20 _
20

0

=— =0
20

0
—=0
20

0

=— =0
20

0
—=0
20

0
=—=0
20
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(Cout -

Cmin)

(Cmax -

Cmin)

6. Rizki Botutihe

100—-80
u(a;) = $220

(100-80)
7. Putri. M. Amu

(80-80)

wi(a;) = (100—80)

8. Sufelki Abdulah

(80-80)
wi(a) = (100—80)

9. Jumran Madu

(100-80) _
wi(a;) = (100—80)

10. Zibran Jusuf

80—80
u;(a;) = ( ) =

(100—80)

6. Rizki Botutihe

(80-80)
ui(a;) = (100—80)

7. Putri. M. Amu

80—-80
u(a;) = ( L —

(100—80)

8. Sufelki Abdulah

(80-80)
ui(a;) = (100—80)

9. Jumran Madu

80—-80
u(a;) = ( L —

(100—80)

10. Zibran Jusuf

(80-80)
uila;) = (100-80)

20
_=0
20
_=0
20
20_
0
—=0
20
0
=—=0
20
0
—=0
20
0
=—=0
20
0
—=0
20
=2_9p
20



Mempunyai Kartu KPS/KKS

1. Yuping Ahmad

(100-80) _
u( l) (100-80)
2. Yuliana Huwata
(100-80) _
u( l) (100-80)
3. Taufik Diange
(100-80) _
u( L) (100-80)
4. Sri Winda Lamapa
(100-80) _
u( L) (100-80)
5. Santo Tuadingo
(80-80)
u( l) (100-80)

Pendapatan Orang Tua
1. Yuping Ahmad

(100-80)
uia;) = (100-80)
2. Yuliana Huwata
(80-80)
uia;) = (100-80)
3. Taufik Diange
(100-80)
uia;) = (100-80)
4. Sri Winda Lamapa
(100-80)
uia;) = (100-80)
5. Santo Tuadingo
(100-80)
uia) = (100-80)

Kondisi Status Yatim/Piatu/Yatim Piatu

1. Yuping Ahmad

__ (80-80)
wia) = (100—-80)
2. Yuliana Huwata
(80-80)
wia) = (100-80)
3. Taufik Diange

__ (80-80)
uia) = (100-80)

20
20
2-1
20
—=1
20
=2_p
20
=2_1
20
=2_p
20
20
=2=1
20
_20 _
20
20
=2=1
20

0

:—:0
20
_0 g
20

=%_9p
20
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6. Rizki Botutihe

(100-80) _

ui(a;) = (100-80)
7. Putri. M. Amu

__ (80-80)

ui(a;) = (100-80)

8. Sufelki Abdulah

(80-80)

wi(a;) = (100-80)
9. Jumran Madu

__ (80-80)

wi(a;) = (100-80)
10. Zibran Jusuf

(80-80)

wia;) = (100-80)

6. Rizki Botutihe

(100-80)
wi(a;) = (100—80)
7. Putri. M. Amu
(80-80)
Ui (a) (100-80)
8. Sufelki Abdulah
(80-80)
wi(a;) = (100—80)
9. Jumran Madu
__(100-80)
wi(a;) = (100-80)

10. Zibran Jusuf

(80-80)
uia;) = (100—80)

4. Sri Winda Lamapa

__ (80—80)

uia) = (100-80)
5. Santo Tuadingo

(100-80)

uia) = (100—80)

6. Rizki Botutihe
__ (80-80)
uia) = (100-80)
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20
0
=—=0
20
_=0
20
0
=—=90
20
_=0
20
_=1
20
_=0
20
0
=—=90
20
20
0
=—=90
20
0
:—:0
20
20
==—=1
20
0
:—:0
20



C.

7. Putri. M. Amu

(80-80) _ 0 _
uila;) = (100-80) 20 0
8. Sufelki Abdulah

_ (80-80) _ 0 _
uia;) = (100-80) 20 0

Terbobot
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9. Jumran Madu

(80-80) _ 0 _
ui(a;) = (100-80) 20 0
10. Zibran Jusuf

_ (80-80) _ 0 _
wi(a) = (100-80) 20 0

Setelah nilai utility didapatkan, selanjutnya mencari nilai terbobot untuk

setiap Alternatif. Berikut ini adalah rumus mencari nilai terbobot.

1.

Nilai Terbobot = Nilai Utility x Nilai Normalisasi
Memiliki Kartu KIP

Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
Yuliana Huwata

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Taufik Diange

Nilai Terbobot=1x 0.2 =0.2
Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Santo Tuandingo

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2

Memiliki Kartu PKH

1.

Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Yuliana Huwata
Nilai Terbobot=0x0.2=0
. Taufik Diange

Nilai Terbobot=0x0.2=0

Sri Winda Lamapa
Nilai Terbobot=0x0.2=0
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6. Rizki Botutiihe

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
7. Putri M. Amu

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
8. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot =0x0.2=0
9. Jumran Madu

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot =0x0.2=0

5. Santo Tuandingo

Nilai Terbobot=0x0.2=0
6. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot =0x0.2=0
7. Putri. M. Amu

Nilai Terbobot=0x0.2=0
8. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0



9. Jumran Madu
Nilai Terbobot=0x0.2=0

Memiliki Kartu KPS/KKS

1.

Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
Yuliana Huwata

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
Taufik Diange

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Santo Tuandingo

Nilai Terbobot=0x0.2=0

Pendapatan Orang tua

1.

Yuping Ahmad

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Yuliana Huwata

Nilai Terbobot=0x0.2=0
Taufik Diange

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Santo Tuandingo

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2

10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

. Putri M. Amu

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Jumran Madu

Nilai Terbobot=0x0.2=0

10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

. Putri M. Amu

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0



Kondisi Status Yatim/Piatu
1.

d.

Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=0x0.2 =

Yuliana Huwata

Nilai Terbobot=0x0.2 =

Taufik Diange

Nilai Terbobot=0x0.2 =

Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot=0x0.2 =

Santo Tuandingo

Nilai Terbobot=1x0.2 =

Nilai Akhir
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6. Rizki Botutihe

0 Nilai Terbobot=0x0.2=0
7. Putri M. Amu

0 Nilai Terbobot=0x0.2=0
8. Sufelki Abdulah

0 Nilai Terbobot=0x0.2=0
9. Jumran Madu

0 Nilai Terbobot=0x0.2=0
10. Zibran Yusuf

0.2 Nilai Terbobot=0x0.2=0

Setelah nilai terbobot didapatkan, selanjutnya mencari nilai akhir untuk

setiap Alternatif. Berikut ini adalah rumus mencari nilai akhir.

1. Yuping Ahmad
C0l=1 C04=1
C02=0 C05=0
Cco3=1

u(a;) = ZT:{ w;. u;(a;)

= (1*0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0

=0.6

2. Yuliana Huwata
C0l=1 C04=0
C02=0 C05=0
Cco3=1

= (1*0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)

=02+0+02+0+0

=04
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3. Taufik Diange

Col=1 Cod4=1

C02=0 C05=0

Cco3=1

= (1*0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0

=0.6

. Sri Winda Lamapa

C0l=1 Co4=1

C02=0 C05=0

Cco3=1

= (1*0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0

=0.6

. Santo Tuandingo

C0l=1 C04=1

C02=0 C05=1

C03=0

= (1*0.2) + (0*%0.2) + (0*0.2) + (1*0.2) + (1*0.2)
=02+0+0+02+0.2

=0.6

. Rizki Botutihe

Col=1 C04=1
C02=0 C05=0

co3=1

= (1*0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0

= 0.6
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10.

Putri m. Amu

C0l=1 C04=0

C02=0 C05=0

C03=0

= (1*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=02+0+0+0+0

=0.2

Sufelki Abdulah

C01=0 C04=0

C02=0 C05=0

C03=0

= (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=0+0+0+0+0

=0

Jumran Madu

Col=1 C04=1

C02=0 CO05=0

C03=0

= (1*0.2) + (0%0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+0+02+0

=0.4

Zibran Yusuf

C01=0 C04=0

C02=0 C05=0

C03=0

= (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=0+0+0+0+0

=0

69

69



70

Hasil dari perhitungan nilai akhir di atas. Sehingga di dapatlah ranking

tertinggi sampai terendah dari calon penerima bantuan PIP.

Rank Kode Nama Total
1 A01 Yuping Ahmad 0.6
2 A06 Rizki Botutihe 0.6
3 A04 Sri Winda Lamapa 0.6
4 AQ05 Santo Tuandingo 0.6
5 A03 Taufik Diange 0.6
6 A02 Yuliana Huwata 0.4
7 AQ09 Jumran Madu 0.4
8 AQ7 Putri. M. Amu 0.2
9 Al0 Zibran Jusuf 0
10 A08 Sufelki Abdulah 0

Pembahasan Sistem
Untuk menjalankan program cukup dengan mengaktifkan Xampp
kemudian mengetikan alamat website localhost/spkpip pada tab address.

5.3.1 Tampilan Halaman Login Admin

eeeeeeee

Gambar 5.6 : Tampilan Halaman Login Admin

Pada tampilan halaman login ini, user menginput user name dan password
untuk masuk ke halaman admin web. Apabila salah maka akan tampil pesan
“User atau Password yang anda masukan tidak cocok”, dan silahkan ulangi
lagi dengan mengisi username dan password yang benar kemudian Kklik
tombol Masuk
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5.3.2 Tampilan Home Admin

Program Indonesia Pintar (PIP) adalah salah satu program nasional yang bert n a partisipasi pendidikan dasar dan menengah angka
ke t ia Pintar oleh K dan K vpan dap Kementrian Agama. Program
ak usia sekolah yang berhak terutama dari keluarga pemegang KKS dan ditandai dengan

Indonesia Pintar merupakan penyempumaan dari progr:
ia Pintar (KIP) TNP2K

Gambar 5.7 : Tampilan Halaman Home Admin

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan halaman Home dari admin
setelah melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang
terdapat di tampilannya pada bagian menu atas yaitu terdiri dari menu
Kriteria, Alternatif, Nilai Alternatif, Perhitungan, Password, Logout. Masing-
masing menu tersebut memiliki fungsi berbeda-beda.

5.3.3 Tampilan Halaman View Data Kriteria

Gambar 5.8 : Tampilan Halaman View Data Kriteria

Pada gambar yang diatas di sinilah kita dapat melihat data-data yang ada
di kriteria penilaian atau data aspek penilaian pada tampilannya yakni kode,
Nama Kriteria, Attribut, Bobot, Aksi.
5.3.4 Tampilan Form Tambah Data Kriteria
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e Ry ey

Tambah Kriteria

Kode *

Ccos

Nama Kriteria *

Atribut *

Benefit ~

Bobot *

|«
v

H S |

Gambar 5.9 : Tampilan Form Tambah Data Kriteria

Halaman ini digunakan untuk menginput data Kriteria penilaian yang baru.
Dimulai dengan mengisi Kode, Nama Kriteria, Attribute, Bobot. Untuk
operasi penyimpanan data, gunakan tombol Simpan. Untuk membatalkan
proses gunakan tombol Kembali.

5.3.5 Tampilan Halaman View Data Alternatif
Alternatif ' '

Gambar 5.10 : Tampilan Halaman View Data Alternatif

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Alternatif, data kelompok
yang tampil yaitu No, Kode, Nama Alternatif, Aksi. Untuk menambahkan
data kelompok yang baru klik Tambah. Untuk mengubah data pilih aksi Edit,
untuk melihat detail data pilih aksi Tampil dan untuk menghapus pilih aksi

Hapus.
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5.3.6 Tampilan Form Input Data Alternatif

Tambah Alternatif

Kode *

A1

Nama Alternatif *

Gambar 5.11 : Tampilan Form Input Data Alternatif

Halaman ini digunakan untuk menginput data Kelompok yang baru, di
mulai dengan mengisi Kode, Nama Alternatif, kemudian gunakan tombol
Simpan. Untuk membatalkan proses gunakan tombol Kembali.

5.3.7 Tampilan Halaman View Hasil Perhitungan

Rank Kode Nama Total
1 A01 Yuping Ahmad 06
2 A6 Rizki Botutine 06
3 AD4 Sriwinda Lamapa 06
a4 AOS Santo Tuandingo 06
A03 Taufik Diange 06
402 Yuliana Huwata 04

7 509 Jumran Madu 04

w
»
&
g

putri M. Amu 02

0
®
E

ibran jusuf o

10 408 Sufelki Abdulah 0

Gambar 5.12 : Tampilan Halaman View Hasil Perhitungan

Halaman tampilan ini digunakan untuk melihat data hasil perhitungan

untuk mencetak laporan hasil perhitungan,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di sekolah SMK Negeri 1

Marisa dari pembahasan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik satu

kesimpulan bahwa :

1. Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Awal Penerima Bantuan Program
Indonesia Pintar Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) dapat digunakan untuk membantu dan memudahkan
pihak-pihak terkait pada sekolah SMK Negeri 1 Marisa dalam
menentukan penerima bantuan PIP.

2. Dapat diketahui bahwa Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Awal
Penerima Bantuan Program Indonesia Pintar Menggunakan Metode
SMART bisa menghasilkan bobot pada proses perangkingan untuk

mencari Alternatif yang terbaik.

6.2 Saran
Berdasarkan dari pengkajian hasil Penelitian dan pembuatan Sistem

Pendukung Keputusan Seleksi Awal Penerima Bantuan Program Indonesia

Pintar Menggunakan Metode SMART pada sekolah SMK Negeri 1 Marisa,

ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang

diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Penulis berharap kepada pihak terkait pada SMK Negeri 1 Marisa untuk
dapat menggunakan sistem ini yaitu Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Awal Penerima Bantuan Program Indonesia Pintar Menggunakan Metode
SMART untuk mempermudah dalam proses seleksi awal penerima yang
layak menerima bantuan.

2. Diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan lebih lanjut dalam proses
seleksi awal penerima bantuan Program Indonesia Pintar Menggunakan

Metode SMART untuk kemajuan teknologi yang akan datang.
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Lampiran 2 : Penyelesaian Manual

Berikut ini adalah tabel normalisasi kriteria

Normalisasi Kriteria

Kode Nama Bobot Normal
C01 Mempunyai Kartu KIP 20 0.2
C02 Mempunyai Kartu PKH 20 0.2
C03 Mempunyai Kartu KPS/KKS 20 0.2
C04 Pendapatan Orang Tua 20 0.2
C05 Kondisi Status Yatim/Piatu 20 0.2

A. Normalisasi Kriteria
Sebelum didapatkan nilai utility, sebelumnya menentukan hasil dari nilai
normalisasi dari setiap kriteria. Berikut ini adalah rumus menghitung

Normalisasi

6. Mempunyai Kartu KIP

. . 20
Normalisasi= — = 0.2
100

7. Mempunyai Kartu PKH

. . 20
Normalisasi= — = 0.2

100
8. Mempunyai Kartu KPS/KKS
Normalisasi = — = 0.2
100
9. Pendapatan Orang Tua
Normalisasi = — = 0.2
100

10. Kondisi Status Yatim/Piatu

. . 20
Normalisasi= — = 0.2
100



Nilai Utility

Kode Co1 C02 Co03 Cco4 C05
A0l 1 0 1 1 0
A02 1 0 1 0 0
A03 1 0 1 1 0
A04 1 0 1 1 0
A05 1 0 0 1 1
A06 1 0 1 1 0
A07 1 0 0 0 0
A08 0 0 0 0 0
A09 1 0 0 1 0
Al0 0 0 0 0 0
B. Nilai Utility

Setelah didapatkan nilai normalisasi dari setiap Kriteria, selanjutnya

mencari nilai utility. Berikut ini adalah rumus mencari nilai Utility
(Cout - Cmin)

w;(a) =
e (Cmax - Cmin)
Mempunyai Kartu KIP
6. Yuping Ahmad 6. Rizki Botutihe
(100-80) _ 20 _ (100-80) _ 20 _
uia;) = (100-80) 20 wi(a;) = (100-80) 20
7. Yuliana huwata 7. Putri. M. Amu
(100-80) _ 20 _ (o) (80-80) 0 _
uia;) = (100-80) 20 1 wi(a;) = (100-80) 20 0
8. Taufik Diange 8. Sufelki Abdulah
_ (100-80) _ 20 _ () (80-80) 0 _
uia) = (100-80) 20 1 uia) = (100-80) 20 0
9. Sri Winda Lamapa 9. Jumran Madu
_ (100-80) _ 20 _ (100-80) _ 20 _
uia) = (100-80) 20 1 wia) = (100-80) 20 1
10. Santo Tuadingo 10. Zibran Jusuf
ui(ai) _ (100-80) _ 20 _ 1 w(a;) = (80-80) _ 0 _ 0

(100-80) 20 L (100-80) 20



Mempunyai Kartu PKH

6. Yuping Ahmad

80—80
u;(a;) = 220

(100-80)

7. Yuliana Huwata

80—80
u;(a;) = 2280

(100-80)

8. Taufik Diange

80—80
u;(a;) = 220

(100-80)

9. Sri Winda Lamapa

80—80
u;(a;) = 220

(100-80)

10. Santo Tuadingo

80—80
u;(a;) = 2220

(100-80)

6. Yuping Ahmad

(100-80)

ui(a) = (100-80)
7. Yuliana Huwata
(100-80) _

ui(a) = (100-80)

8. Taufik Diange

(100-80) _
wia) = (100-80)

9. Sri Winda Lamapa

(100-80)
wia) = (100-80)

10. Santo Tuadingo

_ (80-80)
wia) = (100-80)

Mempunyai Kartu KPS/KKS

=2-0
20
=2=0
20
=2-0
20
=2-0
20
=2_p
20

20
=2=1
20

20

20

20

20
_20 _
20

0
:—:0
20

6. Rizki Botutihe

w(ay) = (80-80)

(100—-80)

7. Putri. M. Amu
(80-80)
u( l) (100-80)

8. Sufelki Abdulah

(80-80)
u( l) (100-80)

9. Jumran Madu

(80-80)
u( ‘) (100-80)

10. Zibran Jusuf

(80-80)
wi(a;) = (100—80)

6. Rizki Botutihe

100-80
ui(a;) = $229)

(100-80)

7. Putri. M. Amu
(80-80)
wi(a;) = (100—80)

8. Sufelki Abdulah

(80-80)
uia;) = (100—80)

9. Jumran Madu

80—-80
u(a;) = ( L —

(100—80)

10. Zibran Jusuf

_ (80-80)
wia) = (100-80)

L —)
20
_=0
20
_=0
20
=2_9p
20
_=0
20
=20_4
20
=%_9p
20
=2=0
20
9
20

=%_9p
20



Pendapatan Orang Tua

6.

10.

Kondisi Status Yatim/Piatu/Yatim Piatu

4.

Yuping Ahmad

=0

_=1

(100-80) _
uia;) = (100-80) 20
Yuliana Huwata

_ (80-80) _ 0

uia;) = (100-80) 20
Taufik Diange

(100-80) _
uia;) = (100-80) 20
Sri Winda Lamapa

(100-80)
uia;) = (100-80) 20
Santo Tuadingo

(100-80) _ 20
uia;) = (100-80) 20

Yuping Ahmad
ui(a;) =
Yuliana Huwata
ui(a;) =
Taufik Diange
ui(a;) =
Sri Winda Lamapa
ui(a;) =
Santo Tuadingo

uia;) =

(80-80) _
(100-80)

(80—80)
(100-80)

(100-80)
(100-80)
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Terbobot

Kode Co1 C02 Cco03 Cco4 C05
A0l 0.2 0 0.2 0.2 0
A02 0.2 0 0.2 0 0
A03 0.2 0 0.2 0.2 0
A04 0.2 0 0.2 0.2 0
A05 0.2 0 0 0.2 0.2
A06 0.2 0 0.2 0.2 0
A07 0.2 0 0 0 0
A08 0 0 0 0 0
A09 0.2 0 0 0.2 0
Al0 0 0 0 0 0
C. Terbobot

Setelah nilai utility didapatkan, selanjutnya mencari nilai terbobot untuk

setiap Alternatif. Berikut ini adalah rumus mencari nilai terbobot.

Nilai Terbobot = Nilai Utility x Nilai Normalisasi

Memiliki Kartu KIP

6. Yuping Ahmad
Nilai Terbobot =1x0.2=0.2

7. Yuliana Huwata
Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

8. Taufik Diange

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

9. Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
10. Santo Tuandingo
Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

. Rizki Botutiihe

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2

. Putri M. Amu

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Jumran Madu

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0



Memiliki Kartu PKH

. Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Yuliana Huwata

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Taufik Diange

Nilai Terbobot=0x0.2=0
Sri Winda Lamapa
Nilai Terbobot=0x 0.2 =05

. Santo Tuandingo

Nilai Terbobot=0x0.2=0

6. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot=0x0.2=0
7. Putri. M. Amu

Nilai Terbobot=0x0.2=0
8. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0
9. Jumran Madu

Nilai Terbobot=0x0.2=0
10. Zibran Jusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0

Memiliki Kartu KPS/KKS

10.

Yuping Ahmad

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Yuliana Huwata

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Taufik Diange

Nilai Terbobot=1x0.2=10.2
Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
Santo Tuandingo

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

. Putri M. Amu

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0

. Jumran Madu

Nilai Terbobot=0x0.2=0

10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0



Pendapatan Orang tua

6. Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
7. Yuliana Huwata

Nilai Terbobot=0x0.2=0
8. Taufik Diange

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
9. Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
10. Santo Tuandingo

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2

Kondisi Status Yatim/Piatu

6. Yuping Ahmad

Nilai Terbobot=0x0.2=0
7. Yuliana Huwata

Nilai Terbobot=0x0.2=0
8. Taufik Diange

Nilai Terbobot=0x0.2=0
9. Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot=0x0.2=0
10. Santo Tuandingo

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2

6. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot =1x0.2=0.2
7. Putri M. Amu

Nilai Terbobot=0x0.2=0
8. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot=0x0.2=0
9. Sri Winda Lamapa

Nilai Terbobot=1x0.2=0.2
10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot=0x0.2=0

6. Rizki Botutihe

Nilai Terbobot=0x0.2=0
7. Putri M. Amu

Nilai Terbobot =0x0.2=0
8. Sufelki Abdulah

Nilai Terbobot =0x0.2=0
9. Jumran Madu

Nilai Terbobot =0x0.2=0
10. Zibran Yusuf

Nilai Terbobot =0x0.2=0



Terbobot

Rank Kode Nama Total

1 A01 Yuping Ahmad 0.6
2 A06 Rizki Botutihe 0.6
3 A04 Sri Winda Lamapa 0.6
4 AQ05 Santo Tuadingo 0.6
5 AO03 Taufik Diange 0.6
6 AQ2 Yuliana Huwata 0.4
7 A09 Jumran Madu 0.4
8 AQ7 Putri. M. Amu 0.2
9 Al0 Zibran Jusuf 0

10 A08 Sufelki Abdulah 0

D. Nilai Akhir

Setelah nilai terbobot didapatkan, selanjutnya mencari nilai akhir untuk

setiap Alternatif. Berikut ini adalah rumus mencari nilai akhir.

11. Yuping Ahmad
C0l=1 C04=1
C02=0 C05=0
Cco3=1
= (1*0.2) + (0*%0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0
=0.6

12. Yuliana Huwata
C0l=1 C04=0
C02=0 C05=0
Cco3=1
= (1*0.2) + (0*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+0+0
=04



13.

Taufik Diange

C0l=1 C04=1

C02=0 C05=0

C03=1

= (1*0.2) + (0*0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0

=0.6

14. Sri Winda Lamapa

15.

16.

Col=1 C04=1
C02=0 C05=0

Co3=1

= (1*0.2) + (0%0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=0.2+0+02+0.2+0

=0.6

Santo Tuadingo

C0l=1 C04=1

C02=0 C05=1

C03=0

= (1*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (1*0.2) + (1*0.2)
=02+0+0+02+0.2

=0.6

Rizki Botutihe

C0l=1 C04=1

C02=0 C05=0

Cco3=1

= (1*0.2) + (0*0.2) + (1*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+02+02+0

=0.6



17. Putri m. Amu
C0l=1 C04=0
C02=0 C05=0
C03=0
= (1*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=02+0+0+0+0
=0.2

18. Sufelki Abdulah
C01=0 C04=0
C02=0 C05=0
C03=0
= (0%0.2) + (0%0.2) + (0%0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=0+0+0+0+0
=0

19. Jumran Madu
C0l=1 C04=1
C02=0 C05=0
C03=0
= (1*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (1*0.2) + (0*0.2)
=02+0+0+02+0
=04

20. Zibran Yusuf
C01l=0 C04=0
C02=0 C05=0
C03=0
= (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2) + (0*0.2)
=0+0+0+0+0
=0



Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Lampiran 4 : Potongan Kode Program
1. INDEX:

<?php
include'functions.php’;
/lif(empty($_SESSION[login]))



/Iheader("location:login.php™);

?>

<ldoctype html>

<html lang="en">

<head>

<meta charset="utf-8" />

<link rel="apple-touch-icon" sizes="76x76" href="assets/img/apple-icon.png">
<link rel="icon" type="image/png" href="assets/img/favicon.png">
<meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="1E=edge,chrome=1" />
<title>spkpip</title>

<meta content="width=device-width, initial-scale=1.0, maximum-scale=1.0, user-
scalable=0" name="viewport' />

<meta name="viewport" content="width=device-width" />

<link href="bootstrap3/css/bootstrap.css" rel="stylesheet" />

<link href="assets/css/gsdk.css" rel="stylesheet" />

<link href="assets/css/demo.css" rel="stylesheet" />

<I--  Font Awesome -->

<link href="bootstrap3/css/font-awesome.css" rel="stylesheet">

<link href="http://fonts.googleapis.com/css?family=Grand+Hotel' rel="stylesheet’
type="text/css™>

</head>

<body>

<div id="navbar-full">

<div class="container">

<nav class="navbar navbar-ct-blue navbar-transparent navbar-fixed-top"
role="navigation">

<div class="container">

<!-- Brand and toggle get grouped for better mobile display -->

<div class="navbar-header">

<button type="button" class="navbar-toggle" data-toggle="collapse" data-
target="#bs-example-navbar-collapse-1">

<span class="sr-only">Toggle navigation</span>

<span class="icon-bar"></span>

<span class="icon-bar"></span>

<span class="icon-bar"></span>

</button>

<a href="http://creative-tim.com">

<div class="logo-container">

<div class="logo">

<img src="assets/img/new_logo.png">



</div>

<div class="brand">

Universitas Ichsan Gorontalo

</div>

</div>

<fa>

</div>

<I-- Collect the nav links, forms, and other content for toggling -->
<div class="collapse navbar-collapse" id="bs-example-navbar-collapse-1">
<ul class="nav navbar-nav navbar-right">

<?php if($_SESSION['loginT):?>

<li><a href="?m=kriteria">Kriteria</a></li>

<li><a href="?m=alternatif">Alternatif</a></li>

<li><a href="?m=rel_alternatif">Nilai Alternatif</a></li>
<li><a href="?m=hitung">Perhitungan</a></li>

<li><a href="?m=password">Password</a></li>

<li><a href="aksi.php?act=logout">Logout</a></li>
<?php else:?>

<a href="?m=hitung">Perhitungan</a></li>

<li><a href="?m=login">Login</a></li>

<?php endif?>

</ul>

</div><!-- /.navbar-collapse -->

</div><!-- /.container-fluid -->

</nav>

</div><!-- end container-->

<div class="blurred-container'>

<div class="img-src" style="background-image:
url(‘assets/img/cover_4.jpg")"></div>

<div class="img-src blur' style="background-image:
url(assets/img/cover_4_blur.jpg")"></div>

</div>

</div>

<div class="main">

<?php

if('in_array($mod, array(‘login’, 'password’, 'hitung’)) && !$ SESSION['login)
$mod="home’;

if(file_exists($mod.".php"))

include $mod.".php’;

else



include 'home.php';

?>

<!-- end container -->

<div class="space-30"></div>

</div>

<!-- end main -->

<div class="parallax-pro">

<div class="img-src" style="background-image:
url(‘assets/img/cover_6.jpg’);"></div>

<div class="container">

<div class="row">

<div class="col-md-12 text-center">

<hl>

<small>

SPK SELEKSI AWAL PENERIMA BANTUAN PROGRAM INDONESIA
PINTAR MENGGUNAKAN METODE SMART<a>
</small>

</h1>

</div>

</div>

<div class="space-30"></div>

<div class="row">

<div class="col-md-12 text-center">

<div class="credits">

&copy; <script>document.write(new Date().getFullYear())</script> UNISAN <a
href="http://UNISAN.AC.ID"> MELDA MEGAWATI</a>,SKRIPSI<i class="fa
fa-heart heart” alt="love"></i>

</div>

</div>

</div>

</div>

</div>

2. LOGIN

<div class="page-header">

<h1>Login</h1>

</div>

<div class="row">

<div class="col-md-4">

<?php if($_POST) include ‘aksi.php’; 7>

<form class="form-signin" action="?m=login" method="post">
<div class="form-group">



<label>Username</label>
<input type="text" class="form-control" placeholder="Username" name="user"
autofocus />
</div>
<div class="form-group">
<label>Password</label>
<input type="password" id="inputPassword" class="form-control"
placeholder="Password" name="pass" />
<p class="help-block">User: admin, Pass: admin</p>
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-primary" type="submit"><span class="glyphicon
glyphicon-log-in"></span> Masuk</button>
</div>
</form>
</div>

</div>

3. KRITERIA
<div class="page-header">
<h1>Kriteria</h1>
</div>

<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="kriteria" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. .
" name="q" value="<?=$_GET['q"]?>" />
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon
glyphicon-refresh></span> Refresh</button>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-primary" href="?m=Kkriteria_tambah™><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>
</div>
<div class="form-group">



<a class="btn btn-default" target="_blank"
href="cetak.php?m=Kkriteria"><span class="glyphicon glyphicon-
print"></span> Cetak</a>
</div>
</form>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama Kriteria</th>
<th>Atribut</th>
<th>Bobot</th>
<th>Aksi</th>
</tr></thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['q7);
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM th_kriteria WHERE
nama_kriteria LIKE '%$q%' ORDER BY kode_kriteria");
$no=0;
$bobot = 0;
foreach($rows as $row): $hobot+=$row->bobot?>
<tr>
<td><?=$row->kode_kriteria ?></td>
<td><?=$row->nama_Kkriteria?></td>
<td><?=$row->atribut?></td>
<td><?=$row->bobot?></td>
<td>
<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=kriteria_ubah&ID=<?=$row->kode_kriteria?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>
<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=kriteria_hapus&ID=<?=$row->kode_kriteria?>"
onclick="return confirm(‘Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach?>
<tfoot><tr>
<td colspan="3" class="text-right">Total Bobot</td>



<td><?=$bobot?></td>
<td>&nbsp;</td>
</tr></tfoot>
</table>
</div>
</div>

TAMBAH KRITERIA
<div class="page-header">
<h1>Tambah Kriteria</h1>
</div>
<div class="row">
<div class="col-sm-6">
<?php if($_POST) include'aksi.php'?>
<form method="post">
<div class="form-group">
<label>Kode <span class="text-danger">*</span></label>
<input class="form-control" type="text" name="kode_Kkriteria"
value="<?=set_value('kode_kriteria’, kode_oto('kode_Kkriteria’, 'tb_kriteria’,
'C', 2))?>"/>
</div>
<div class="form-group">
<label>Nama Kriteria <span class="text-danger">*</span></label>
<input class="form-control" type="text" name="nama_Kkriteria"
value="<?=set_value('nama_kriteria")?>"/>
</div>
<div class="form-group">
<label>Atribut <span class="text-danger">*</span></label>
<select class="form-control" name="atribut">
<?=get_atribut_option(set_value(‘atribut’))?>
</select>
</div>
<div class="form-group">
<label>Bobot <span class="text-danger">*</span></label>
<input class="form-control" type="text" name="bobot"
value="<?=set_value('bobot’)?>"/>
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-primary"><span class="glyphicon
glyphicon-save"></span> Simpan</button>



<a class="btn btn-danger" href="?m=Kkriteria"><span
class="glyphicon glyphicon-arrow-left"></span> Kembali</a>
</div>
</form>
</div>
</div>

ALTERNATIF
<div class="page-header">
<h1>Alternatif</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />
<div class="form-group">
<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tambah"><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>
</div>

<[/form>
</div>
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">

<thead><tr>
<th>No</th>
<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>
<th>Aksi</th>

</tr></thead>

<?php

$q = esc_field($_GET['q);

$rows = $db->get_results("SELECT *
FROM tb_alternatif a
WHERE nama_alternatif LIKE '%$q%'
ORDER BY kode_alternatif");

$no=0;

foreach($rows as $row):?>
<tr>

<td><?=++$no ?></td>
<td><?=%row->kode_alternatif?></td>



<td><?=$row->nama_alternatif?></td>
<td>
<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=alternatif ubah&ID=<?=$row->kode_alternatif?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>
<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=alternatif_hapus&ID=<?=$row->kode_alternatif?>"
onclick="return confirm('Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;?>
</table>
</div>

TAMBAH ALTERNATIF
<div class="page-header">
<h1>Tambah Alternatif</h1>
</div>
<div class="row">
<div class="col-sm-6">
<?php if($_POST) include'aksi.php'?>
<form method="post">
<div class="form-group">
<label>Kode <span class="text-danger">*</span></label>
<input class="form-control" type="text" name="kode_alternatif"
value="<?=set_value('kode_alternatif', kode_oto('kode_alternatif’,
'th_alternatif', 'A', 2))?>"/>
</div>
<div class="form-group">
<label>Nama Alternatif <span class="text-
danger">*</span></label>
<input class="form-control" type="text" name="nama_alternatif"
value="<?=set_value(‘nama_alternatif')?>"/>
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-primary"><span class="glyphicon
glyphicon-save"></span> Simpan</button>
<a class="btn btn-danger" href="?m=alternatif"><span
class="glyphicon glyphicon-arrow-left"></span> Kembali</a>



</div>
</form>
</div>
</div>

REL ALTERNATIF
<div class="page-header">
<h1>Nilai Bobot Alternatif</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="rel_alternatif" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" name="q"
value="<?=$ GET['q]?>" placeholder="Pencarian..."/>
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon
glyphicon-refresh*></span> Refresh</button>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-default” href="cetak.php?m=rel_alternatif
target="_blank"><span class="glyphicon glyphicon-print"></span>
Cetak</a>
</div>
<[/form>
</div>
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=%val->nama_kriteria?></th>
<?php endforeach?>
<th>Aksi</th>
</tr></thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['q");
$rows = $db->get_results("SELECT *



FROM tb_alternatif a
WHERE nama_alternatif LIKE '%$q%'
ORDER BY kode_alternatif");
$rel_alternatif = get_rel_alternatif();
foreach($rows as $row):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$row->nama_alternatif?></td>
<?php foreach($rel_alternatif[$row->kode_alternatif] as $k =>
$v):?>
<td><?=$v?></td>
<?php endforeach?>
<td>
<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=rel_alternatif _ubah&ID=<?=%$row->kode_alternatif?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span> Ubah</a>
</td>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>

UBAH REL ALTERNATIF
<?php
$row = $db->get_row("SELECT * FROM tb_alternatif WHERE
kode_alternatif="$_GETI[ID]");
2>
<div class="page-header">
<h1>Ubah Nilai Bobot &raquo; <small><?=$row-
>nama_alternatif?></small></h1>
</div>
<div class="row">
<div class="col-sm-4">
<?php if($_POST) include ‘aksi.php' 7>
<form method="post">
<?php
$rows = $db->get_results("SELECT ra.ID, k.kode_kriteria,
k.nama_Kkriteria, ra.nilai FROM tb_rel alternatif ra INNER JOIN tb_kriteria k
ON k.kode_kriteria=ra.kode_kriteria WHERE kode_alternatif='$_GET[ID]'
ORDER BY kode_kriteria™);



foreach($rows as $row):?>
<div class="form-group">
<label><?=$row->nama_kriteria?></label>

<input class="form-control" type="text" name="nilai[<?=$row-

>1D?>]" value="<?=$row->nilai?>" />
</div>
<?php endforeach?>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-primary"><span class="glyphicon
glyphicon-save"></span> Simpan</button>
<a class="btn btn-danger" href="?m=rel_alternatif"><span
class="glyphicon glyphicon-arrow-left"></span> Kembali</a>
</div>
</form>
</div>
</div>

PERHITUNGAN
<div class="page-header">
<h1>Hasil Perhitungan</h1>
</div>
<?php
$rel_alternatif = get_rel_alternatif();
foreach($KRITERIA as $key => $val){
$bobot[$key] = $val->bobot;
$atribut[$key] = $val->atribut;
}
$smart = new SMART ($rel_alternatif, $bobot, $atribut);
7”>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Normalisasi Kriteria</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<th>Bobot</th>
<th>Normal</th>



</tr></thead>
<?php foreach($smart->bobot as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$KRITERIA[$key]->nama_kriteria?></td>
<td><?=3$val?></td>
<td><?=round($smart->bobot_normal[$key], 4)?></td>
</tr>
<?php endforeach?>
<tfoot><tr>
<td colspan="2" class="text-right">Total</td>
<td><?=array_sum($smart->bobot)?></td>
<td><?=array_sum($smart->bobot_normal)?></td>
</tr></tfoot>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Data Alternatif</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=%val->nama_kriteria?></th>
<?php endforeach?>
</tr></thead>
<?php foreach($rel_alternatif as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=$v?></td>
<?php endforeach?>
</tr>
<?php endforeach?>
<tfoot><tr>



<td colspan="2" class="text-right">Min</td>
<?php foreach($smart->minmax as $key => $val):?>
<td><?=$val['min']?></td>
<?php endforeach?>
</tr><tr>
<td colspan="2" class="text-right">Max</td>
<?php foreach($smart->minmax as $key => $val):?>
<td><?=3%val['max]?></td>
<?php endforeach?>
</tr></tfoot>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Nilai Utility</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$key?></th>
<?php endforeach?>
</tr></thead>
<?php foreach($smart->normal as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 4)?></td>
<?php endforeach?>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Terbobot</h3>
</div>



<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead><tr>
<th>Kode</th>
<?php foreach($KRITERIA as $key => $val):?>
<th><?=$key?></th>
<?php endforeach?>
</tr></thead>
<?php foreach($smart->terbobot as $key => $val):?>
<tr>
<td><?=$key?></td>
<?php foreach($val as $k => $v):?>
<td><?=round($v, 4)?></td>
<?php endforeach?>
</tr>
<?php endforeach?>
</table>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Terbobot</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover nw">
<thead><tr>
<th>Rank</th>
<th>Kode</th>
<th>Nama</th>
<th>Total</th>
</tr></thead>
<?php foreach($smart->rank as $key => $val):
$db->query("UPDATE th_alternatif SET total="{$smart-
>total[$key]}', rank="$val' WHERE kode_alternatif="$key"")?>
<tr>
<td><?=$val?></td>
<td><?=$key?></td>
<td><?=$ALTERNATIF[$key]?></td>
<td><?=round($smart->total[$key], 4)?></td>
<ftr>



<?php endforeach?>
</table>
</div>
<div class="panel-body">
<a class="btn btn-default" target="_blank"
href="cetak.php?m=hitung"><span class="glyphicon glyphicon-
print"></span> Cetak</a>
</div>
</div>
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